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BAB 45 E-PROCUREMENT INFORMATION SYSTEM IN PT. GINTING 

JAYA ENERGI PALEMBANG 

 

ABSTRACT 

 

Procurement of materials for the company is a very important process and 

main for the operational activities and production company. Therefore, 

maintaining continuity of procurement of materials and establishing good 

relationships with partners is an activity that must always be maintained. The 

procurement process generally takes a lot of time and resources. Using a web-

based e-procurement information system is expected to help companies improve 

efficiency, effectiveness in the procurement process of materials. System 

development method used by the author using waterfall method. Designing 

software procurement process materials in PT. Ginting Jaya Energi Palembang 

using Entity Relationship Diagram (ERD) and Unified Modeling Language 

(UML). Program design using Java Server Page (JSP) with web editor Netbeans 

8.2. While the database use is DBMS (Database Management System) and server 

using Glassfish Server 4.1.1. Software built to generate information that can be 

utilized by company staff. With the existence of the e-procurement information 

system, it is expected that there will be no delay and mistakes in delivery so that it 

can guarantee the availability of materials to support the companys operational 

activities and production activities. 

 

Keywords : Information System, Waterfall, JSP, UML, E-Procurement. 

.  
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SISTEM INFORMASI E-PROCUREMENT PADA PT. GINTING JAYA 

ENERGI PALEMBANG 

 

ABSTRAK 

 

Pengadaan material bagi perusahaan merupakan proses yang penting dan 

utama bagi kegiatan operasional dan produksi perusahaan. Oleh karena itu, 

menjaga kesinambungan pengadaan material dan menjalin hubungan baik dengan 

rekanan merupakan aktivitas yang harus selalu dijaga. Proses pengadaan pada 

umumnya membutuhkan banyak waktu dan sumber daya. Dengan menggunakan 

sistem informasi e-procurement yang berbasiskan web diharapkan dapat 

membantu perusahaan meningkatkan efisiensi, ektivitas pada proses pengadaan 

material. Metode pengembangan sistem yang digunakan oleh penulis 

menggunakan metode waterfall. Perancangan proses perangkat lunak pengadaaan 

material di PT. Ginting Jaya Energi menggunakan Entity Relationship Diagram 

dan Unified Modeling Language. Perancangan program menggunakan bahasa 

pemrograman JSP (Java Server Page) dengan web editor Netbeans 8.2 sedangkan  

database yang digunakan yakni Database Management System (DBMS) dan 

Server yang digunakan GlassFish Server 4.1.1. Perangkat lunak yang dibangun 

menghasilkan informasi yang dapat dimanfaatkan oleh staff perusahaan. Dengan 

adanya sistem informasi e-procurement ini diharapkan tidak ada lagi 

keterlambatan dan kesalahan pengiriman sehingga dapat menjamin ketersediaan 

material untuk menunjang kegiatan operasional dan kegiatan produksi 

perusahaan. 

 

Kata Kunci : Sistem Informasi, Waterfall, JSP, UML, E-Procurement.
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BAB 1 BAB I 

BAB 1 PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Menurut Kalakota (2001) Pengadaan (Procurement) merupakan semua 

aktivitas yang melibatkan akivitas mendapatkan barang meliputi pembelian, juga 

kegiatan logistic ke dalam seperti, transportasi barang masuk dan penyimpanan di 

gudang sebelum barang tersebut digunakan. (Pujadi, 2009 : 128). Procurement 

berperan dalam mempersiapkan, mengadakan, dan menyelesaikan tender, 

membantu proses evaluasi dan persetujuan bersama dengan user, dan track order 

ke supplier yang dipilih. Ada beberapa hal penting dalam procurement, yakni 

waktu, biaya, dan resiko, serta sesuai dengan aturan dan kebijakan procurement 

yang berlaku. 

 Meski sulit, hal tersebut dapat dicapai dengan penggunaan sistem 

pengadaan secara efektif. Untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas pengadaan 

tersebut, saat ini banyak perusahaan yang beralih ke E-Procurement, Menurut 

Anderson dalam Haryanto (2013 : 42) E-Procurement adalah penggunaan sistem 

berbasis web untuk melakukan pemesanan, dan pengiriman, invoice, dan 

pembayaran online dengan berbagai macam supplier. E-Procurement merupakan 

solusi pengadaan yang dapat mengurangi kegiatan administrasi, proses purchase 

dan invoice sehingga proses pengadaan berjalan lebih efisien. Yang pada akhirnya 

mampu mengurangi waktu, resiko, dan biaya, serta membuka kesempatan bisnis 

yang baru. 
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PT. Ginting Jaya Energi merupakan perusahaan di bidang pertambangan. 

Perusahaan ini dibentuk berdasarkan keinginan memenuhi kebutuhan material dan 

peralatan untuk kegiatan operasi pertambangan dan industri energi seperti minyak 

dan gas (migas), geothermal (gas bumi) serta batu bara yang berkualitas baik dari 

segi produk maupun pelayanan. Sebagai perusahaan konstruksi PT. Ginting Jaya 

Energi yang memproduksi beberapa jenis peralatan pertambangan sesuai dengan 

pemesanan, terkadang mengharuskan pegawainya jeli dalam melakukan 

pemilihan material yang akan di pakai dan pemasok yang akan menyediakan 

material yang dibutuhkan. Maka pada PT. Ginting Jaya Energi diperlukan suatu 

sistem informasi yang membantu proses pengadaan material. 

 Proses pengadaan merupakan bagian penting untuk menunjang proses 

produksi di PT. Ginting Jaya Energi. Tetapi tidak jarang jika proses pengadaan ini 

mengalami beberapa kekeliruan dalam evaluasi material. Hal ini disebabkan 

karena proses pengadaan yang sedang berjalan pada saat ini masih menggunakan 

Microsoft Office Excel. Dimana proses pengadaan dalam hal ini permintaan 

material, bagian lapangan mengirim form permintaan melalui email ke bagian 

logistic. Bagian logistic terlebih dahulu mengecek data stok material yang ada di 

beberapa gudang, jika material cukup maka material dan surat jalan tersebut 

dikirim ke bagian lapangan. Sedangkan, jika material tidak cukup maka bagian 

pembelian akan menghubungi supplier yang dituju, kemudian supplier akan 

membuat surat penawaran harga lalu bagian pembelian akan mencari harga yang 

cocok dan membuat Purchase Order. Dari proses yang berjalan dapat dilihat, 

dimana kurang efisiennya penggunaan lembaran-lembaran kertas sebagai media 
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pencetakan form permintaan dan pembelian material, serta penggunaan media 

telepon, fax untuk menghubungi supplier dan penggunaan media e-mail untuk 

pengiriman berkas. Adapun dalam pembuatan laporan data stok material dan 

laporan surat jalan proses tersebut juga dapat mengakibatkan data-data yang ada 

di dalamnya dapat terjadi redudansi, hilang dan terhapus. 

 Untuk itu PT. Ginting Jaya Energi Palembang memerlukan suatu sistem 

informasi pengadaan barang secara elektronik (e-procurement) berbasis web. 

Diharapkan dengan adanya pembuatan sistem e-procurement ini dapat membantu 

mempercepat mengkoordinasi data dan informasi dalam proses pengadaan 

material tersebut.  

Berdasarkan penjelasan yang diuraikan dari latar belakang diatas, maka 

penulis tertarik untuk mengambil judul penelitian “Sistem Informasi E-

Procurement Pada PT. Ginting Jaya Energi Palembang”. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

1.2.1 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dari uraian latar belakang yang diuraikan, yakni 

bagaimana membangun sistem informasi e-procurement pada PT. Ginting Jaya 

Energi Palembang? 

1.2.2 Batasan Masalah 

 Agar pembahasan tetap terarah dan tidak keluar dari topik, maka masalah 

akan dibatasi pada : 

1. Penelitian berfokus pada kegiatan pengadaan barang. 
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2. Penelitian meliputi proses input data tender, proses permintaan dan 

pembelian, pengolahan stok barang dan laporan.  

3. Sistem informasi yang dibangun menggunakan bahasa pemrograman 

Java yang berbasiskan teknologi web Java Server Page (JSP), dan 

MySQL sebagai Databasenya 

 

1.3 Tujuan Peneitian  

Setiap sesuatu yang dikerjakan tentu memiliki tujuan yang ingin dicapai. 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Membangun Sistem Informasi E-Procurement pada PT. Ginting Jaya 

 Energi Palembang. 

 

1.4 Manfaat Penelitian  

Manfaat yang didapat dari penelitian yang dilakukan dapat diuraikan antara 

lain yaitu: 

1. Dapat meyederhanakan proses pengadaan (procurement) 

2. Dapat meningkatkan komunikasi dan mempererat hubungan dengan 

pihak internal perusahaan. 

3. Dapat mengurangi biaya transaksi karena mengurangi penggunaan 

telepon atau faximile atau dokumen yang menggunakan kertas. 

4. Dapat mengurangi waktu permintaan barang dan menyediakan laporan 

untuk evaluasi..  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

BAB 2 LANDASAN TEORI 

2.1 Ayat Al-Qur’an berkenaan dengan pengadaan 

Adapun ayat yang berkenaan dengan pengadaan antara lain : 

 

 

 

 

 

 

 

Dan janganlah kamu makan harta di antara kamu dengan jalan yang batil, dan 

(janganlah) kamumenyuap dengan harta itu kepada para hakim, dengan maksud 

agar kamu dapat memakan sebagian harta orang lain itu dengan jalan dosa, 

padahal kamu mengetahui. (QS. Al-Baqarah [2]: 188) 

 

Ayat ini melarang kaum Muslimin melakukan tindakan yang sangat buruk. Ia 

memberitahu mereka untuk tidak memakan harta orang lain dengan tidak benar 

dan tidak mencari harta dengan cara yang salah. Mereka tidak boleh merebut harta 

milik orang lain dengan cara paksa dan tidk adil kemudian sang penindas (orang-

orang yang merebut tersebut). Tersebut mengadu kepada para hakim sehingga 

mereka akan member para hakim sesuatu sabagai hadiah atau suap dengan tujuan 

memiliki harta orang lain dengan cara kekerasan. Apabila keadaan seperti itu 

maka mereka telah melakukan dua kezaliman besar; memakan hak orang lain dan 

penyuapan. 
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Masalah suap begitu penting dalam islam. Oleh karenanya, Imam ash-Shadiq as 

berkata,”… dan suap dalam pengadilan sama dengan kekufuran kepada Allah 

Yang Maha Tinggi.” Diriwayatkan, Nabi saw pernah bersabda tentang sebuah 

hadis yang mansyhur,”Kutukan Allah akan menimpa orang yang melakukan 

penyuapan, yang menerima dan orang yang berusaha keras di antara mereka 

(perantara).  

 Hal yang serupa pula disebutkan dalam surah an-Nisa ayat 29 yang 

berbunyi, …janganlah memakan hartamu di antara kalian sendiri dengan jalan 

yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang terjadi suka sama suka di 

antara kamu. Ayat yang sedang dibahas ini dengan jelas mengatakan, bila 

beberapa orang memenagkan suatu kasus dengan cara melakukan suap maka 

kekayaan yang diperoleh dari proses pengadilan tersebut menjadi tak halal bagi 

mereka. Jadi, kemenangan di pengadilan saja tidak membuat harta menjadi halal. 

 

  

Dan tidak mungkin seorang Nabi berkhianat (dalam urusan harta rampasan 

perang). Siapa yang berkhianat, niscahya pada hari kiamat dia akan membawa 

apa yang dikhianatinya itu. Kemudian setiap orang akan diberi balasan yang 

sempurna sesuai dengan apa yang dilakukannya, dan mereka tidak dizalimi. 

(QS.Al-Imran [3]: 161) 
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Ayat ini bisa jadi merupakan sebuah jawaban yang merujuk kepada mereka, 

yang demi mengumpulkan harta rampasan perang, meninggalkan zona pertahanan 

di Uhud. Karena membayangkan bahwa mereka akan kehabisan jatah rampasan 

itu, mereka mengabaikan peringatan pemimpin mereka, yang mengatakan bahwa 

bagian (rampasan perang ) mereka aman, dan tidak akan jauh dari pandangan 

Rasulullah saw. 

1. Para nabi selalu jujur. Orang yang hendak mendidik manusia agar menjadi 

jujur tidak mungkin menjadi pengkhianat. (sayangnya hari ini banyak  

pengkhianat yang berdiri antara para pemimpin yang tidak bertakwa. 

2. Tidak semua sahabat memiliki keimanan yang cukup. Beberapa di antara 

mereka bahkan ada yang terbuktitega melakukan pengkhianatan terhadap 

Rasulullah saw.  

3. Tidak ada yang terlepas dari kecurigaan orang lain. 

4. Mengambil harta orang lain saat ini (di dunia ini) dan mengembalikannya 

di saat itu (di akhirat) adalah semacam hukuman. Yang paling 

menyedihkan adalah orang yang diajukan dengan hartanya itu terbukti 

telah berkhianat kepada para nabi, para syuhada, dan semua umat manusia 

di hari pengadilan. 

…barangsiapa berkhianat akan membawa bersamanya apa yang 

dikhianti itu…  

Pemalsuan, penipuan, penjarahan, dan pengkhianat adalah termasuk dalam 

kategori ghall’ pengkhianat. Jadi hubungan antara kedua ayat diatas dengan 

penelitian ini dimana Salah satu prinsip pengadaan ialah adanya transparansi, 
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transparansi disini meliputi dasar hukum, ketentuan-ketentuan, tata cara, 

mekanisme, aturan main, spesifikasi barang atau jasa, dan semua hal yang 

berkaitan dalam proses pengadaan. Apabila dalam proses pengadaan terdapat 

penyalahgunaan wewenang, maka proses tersebut sudah keluar dari prinsip 

pengadaan itu sendiri. 

 

2.2 Teori-Teori Yang Berkaitan Dengan Sistem Secara Umum  

2.2.1 Sistem 

Menururt pendapat Nugroho (2010:17) sistem dapat didefinisikan sebagai 

sekelompok elemen yang terintegrasi dengan maksud yang sama untuk mencapai 

suatu tujuan. Hal pertama yang perlu diperhatikan dalam suatu sistem adalah 

elemen-elemennya. Tentunya setiap sistem memiliki elemen-elemennya sendiri, 

yang kombinasinya berbeda antara sistem yang satu dengan sistem yang lain. 

Namun demikian, susunan dasarnya tetap sama. Sedangkan menurut Indrajani 

(2011:48) Sistem secara sederhana dapat didefinisikan sebagai sekelompok 

elemen yang saling berhubungan atau berinteraksi hingga membentuk satu 

persatuan. Lain lagi menurut Hartono (2013:9) Sistem adalah suatu himpunan dari 

berbagai bagian atau elemen, yang saling berhubungan secara terorganisasi 

berdasar fungsi-fungsinya, menjadi suatu kesatuan. 

2.2.2 Informasi 

Menurut pendapat Nugroho (2010:16) Informasi merupakan salah satu 

elemen dalam manajemen perusahaan. Agar informasi dapat mengalir lancar, para 
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manajer perlu menempatkan informasi dalam suatu kerangka sistem. Informasi 

yang baik harus memenuhi kualifikasi yang antara lain: 

1. Akurat 

Maksud akurat ialah informasi tersebut bebas dari kesalahan dan bebas dari 

bias, bebas dari kesalahan berarti bahwa informasi tersebut benar-benar 

menyatakan apa yang harus dinyatakan. Bebas dari bias berarti bahwa 

informasi tersebut teliti. 

2. Tepat Waktu 

Jelas informasi harus diberikan pada waktu yang tepat. Informasi yang sudah 

kadaluarsa hanya bernilai sampah, sekalipun informasinya sama dan tidak 

berubah. 

3. Relevan 

Artinya bahwa informasi tersebut benar-benar sesuai kebutuhan pihak yang 

membutujkan informasi. Misalnya, untuk menghitung dosis obat seorang 

pasien, dokter membutuhkan informasi mengenai berat badan pasien. Jadi, 

berat badan pasien adalah informasi yang relevan, sedangkan informasi 

tentang tinggi badan pasien bukanlah informasi yang relevan. 

Sedangkan menurut Hartono (2013:15) Informasi pada dasarnya adalah 

sehimpunan data yang telah diolah menjadi sesuatu yang memiliki arti dan 

kegunaan lebih luas. 

2.2.3 Sistem Informasi 

Berbagai definisi tentang sistem informasi yang dikutip dari beberapa 

sumber yang dapat dilihat pada pengertian sistem informasi untuk memberikan 
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penjelasan lebih lanjut tentang sistem informasi, berikut adalah menurut pendapat-

pendapat mengenai pengertian sistem informasi adalah menurut Laudon (2015:16) 

secara teknis sistem informasi (information system) dapat didefinisikan sebagai 

serangkaian komponen yang saling berhubungan yang mengumpulkan (atau 

mendapatkan), memproses, menyimpan dan mendistribusikan informasi untuk 

mendukung pengambilan keputusan dan pengawasan di dalam sebuah organisasi. 

Lain lagi menurut Hartono (2013:16) sistem informasi adalah seperangkat 

komponen yang saling berhubungan, yang bekerja untuk mengumpulkan dan 

menyimpan data serta mengolahnya menjadi informasi untuk digunakan. 

Sedangkan menurut Sutabri, (2012:46). Sistem informasi adalah suatu 

sistem di dalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan 

transaksi harian yang mendukung fungsi operasi organisasi yang bersifat 

manajerial dengan kegiatan strategi dari suatu organisasi untuk dapat 

menyediakan kepada pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan. 

Sedangkan Menurut Nugroho, (2010:17). Sistem informasi dapat didefinisikan 

sebagai integrasi antara orang, data, alat dan prosedur yang bekerja sama dalam 

mencapai suatu tujuan. Jadi, di dalam sistem informasi terdapat elemen orang, 

data, alat dan prosedur atau cara. 

Dari berbagai uraian yang di atas dapat disimpulkan bahwa pengertian 

sistem informasi adalah kumpulan elemen-elemen dan prosedur yang bekerja 

sama dalam mencapai tujuan tertentu. 

Komponen–komponen atau blok sistem informasi sebagai berikut : 
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a. Blok input adalah data yang digunakan dalam memasukkan sistem informasi 

yang termaksuk media dan metode dalam menangkap data dan data tersebut 

berupa dokumen dasar. 

b. Blok Model adalah merupakan rangkaian gabungan antara prosedur logika dan 

model matematika yang akan mengolah data input dan data yang tersimpan 

pada database dengan model tertentu, sehingga diperoleh output yang 

diinginkan.  

c. Blok Teknologi adalah merupakan kotak alat dalam sistem informasi yang 

diperoleh untuk menerima input, menjalankan model, menyimpan dan 

mengakses data, menghasilkan dan mengirim output serta membantu 

pengendalian dari sistem secara keseluruhan yang terdiri dari Brainware, 

Hardware dan Software. 

d. Blok Output adalah hasil dari sistem informasi dan berupa informasi yang 

berkualitas dari dokumentasi yang bermanfaat untuk manajemen dari seluruh 

pemakai sistem. 

e. Blok Database adalah kumpulan data yang saling berhubungan atau terkait 

satu sama lain yang tersimpan dan bertanggung jawab mengolah serta 

mengumpulkan data unuk menghasilkan informasi yang berguna untuk semua 

tingkatan manajemen dalam bagan perencanaan dan pengendalian. 

f. Blok Model Kontrol adalah merupakan kendali sistem informasi dari segala 

macam gangguan atau kerusakan yang berasal dari dalam maupun luar. 
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2.3 Teori Yang Berhubungan Dengan Topik Yang Diangkat 

2.3.1 Pengadaan (Procurement) 

Menurut pendapat Pengantar Pengadaan Barang/Jasa di Indonesia (2010 : 

5) Pengadaan barang atau jasa adalah kegiatan untuk memperoleh barang atau jasa 

oleh Kementerian/Lembaga/Satuan Kerja Perangkat Daerah/Institusi lainnya yang 

prosesnya dimulai dari perencanaan kebutuhan sampai diselesaikannya seluruh 

kegiatan untuk memperoleh barang atau jasa. Dalam hal ini proses yang dimaksud 

diatur dalam Peraturan Presiden Nomor 54 Tahun 2010 tentang Pengadaan 

Barang dan Jasa Pemerintah. Sedangkan menurut Kalakota et al dalam Pujadi 

(2009 : 128) Pengadaan (Procurement) mengacu pada semua aktivitas yang 

melibatkan mendapatkan barang-barang dari pemasok, hal ini meliputi pembelian 

dan juga kegiatan logistic ke dalam seperti transportasi, barang masuk, dan 

penyimpanan di gudang sebelum barang tersebut digunakan.  

2.3.2 Prinsip Pengadaan  

Pada bagian penjelasan pasal 5 atas Perpres 54 tahun 2010 telah dijelaskan 

maksud masing-masing tujuh prinsip tersebut. Uraian di bawah dimaksudkan 

untuk lebih memperjelas hal tersebut, yaitu : (Pengantar Pengadaan Barang/Jasa 

di Indonesia, 2010:15) 

1) Efisien. Efisiensi pengadaan diukur terhadap seberapa besar upaya 

yang dilakukan untuk memperoleh Barang/Jasa dengan spesifikasi 

yang sudah ditetapkan. Upaya yang dimaksud mencakup dana dan 

daya yang dikeluarkan untuk memperoleh Barang/Jasa. Semakin kecil 
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upaya yang diperlukan maka dapat dikatakan bahwa proses pengadaan 

semakin efisien. 

2) Efektif. Efektifitas pengadaan diukur terhadap seberapa jauh 

Barang/Jasa yang diperoleh dari proses pengadaan dapat mencapai 

spesifikasi yang sudah ditetapkan. 

3) Transparan. Bagaimana proses pengadaan Barang/Jasa dilakukan dapat 

diketahui secara luas. Proses yang dimaksud meliputi dasar hukum, 

ketentuan-ketentuan, tata cara, mekanisme, aturan main, sepesifikasi 

barang/jasa, dan semua hal yang terkait dengan bagaimana proses 

pengadaan barang/jasa dilakukan. Dapat diketahui secara luas berarti 

semua informasi tentang proses tersebut mudah diperoleh dan mudah 

diakses oleh masyarakat umum, terutama Penyedia Barang/Jasa yang 

berminat. 

4) Terbuka. Berarti Pengadaan Barang/Jasa dapat diikuti oleh semua 

Penyedia Barang/Jasa yang memenuhi persyaratan/kriteria yang 

ditetapkan sesuai ketentuan yang berlaku. Setiap penyedia yang 

memenuhi syarat dapat dengan mudah mendapatkan informasi tentang 

prosedur yang jelas untuk mengikuti lelang/seleksi. 

5) Bersaing. Proses pengadaan barang dapat menciptakan iklim atau 

suasana persaingan yang sehat di antara para penyedia barang/jasa, 

tidak ada intervensi yang dapat mengganggu mekanisme pasar, 

sehingga dapat menarik minat sebanyak mungkin penyedia barang/jasa 
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untuk mengikuti lelang/seleksi yang pada gilirannya dapat diharapkan 

untuk dapat memperoleh barang/jasa dengan kualitas yang maksimal. 

6) Adil/tidak diskriminatif. Berarti proses pengadaan dapat memberikan 

perlakuan yang sama bagi semua calon Penyedia Barang/Jasa dan tidak 

mengarah untuk memberi keuntungan kepada pihak tertentu, kecuali 

diatur dalam peraturan ini. Sebagai contoh bahwa dalam peraturan ini 

mengatur agar melibatkan sebanyak mungkin Usaha Kecil, Usaha 

Menengah dan Koperasi Kecil. Disamping itu juga mengutamakan 

produksi dalam negeri. 

7) Akuntabel. Berarti harus sesuai dengan aturan dan ketentuan yang 

terkait dengan Pengadaan Barang/Jasa sehingga dapat dipertanggung 

jawabkan. 

2.3.3 E-Procurement 

Menurut Chaffey dalam Kosasi (2012 : 23) bahwa e-Procurement adalah 

merupakan integrasi dan manajemen elektronik terhadap semua aktivitas 

pengadaan termasuk permintaan pembelian, pemberian hak, pemesanan, 

pengantaran dan pembayaran antara pembeli dengan pemasok. Kemudian Neef, 

Dale dalam Kosasi (2012 : 23) menyatakan e-Procurement adalah aplikasi sistem 

informasi untuk mengkoordinasikan proses pembelian pengiriman, pengelolaan 

inventori, pemilihan supplier, dan proses persetujuan dari bisnis penting dengan 

organisasi yang berkaitan menggunakan internet atau intranet.  

Dari pengrtian diatas dapat dilihat bahwa E-Procurement merupakan 

bagian dari e-business. E-business memiliki wilayah yang jauh lebih luas dari 
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sekedar terjadinya transaksi perdagangan di internet, karena termasuk di 

dalamnyahal-hal berkaitan dengan aktivitas relasi antara dua entity perusahaan, 

seperti : interaksi antara perusahaan dengan pelanggannya, kolaborasi antara 

perusahaan dengan mitra bisnisnya, pertukaran informasi antara perusahaan 

dengan para pesaing usahanya, dan lain sebagainya. 

Sebuah perusahaan dikatakan secara utuh mengimplementasikan e-

business jika paling tidak terdapat pengembangan pada tiga aspek jaringan 

teknologi utamanya,yaitu: intranet, extranet, dan internet. Intranet adalah jaringan 

yang menghubungkan antara masing-masing individu dan/atau entiti yang berada 

di dalam domain sebuah perusahaan, tidak perduli individu dan/atau entiti tersebut 

berada di sisi geografis yang berbeda. Sementara itu Extranet adalah jaringan 

yang menghubungkan antara sebuah perusahaan dengan perusahaan lain yang 

menjadi mitra bisnisnya, seperti para pemasok (suppliers) atau vendor. Dan yang 

terakhir adalah internet, yaitu suatu jaringan di dunia maya yang menghubungkan 

antara internal perusahaan dengan berjuta-juta entiti bisnis (termasuk calon 

pelanggan) yang ada di berbagai belahan bumi. 

 

 

 

 

 

 

 

(Sumber : Mark Ginsburg dalam indrajit, 2016:8) 

Gambar 2.1 Tiga Jaringan Teknologi E-Business 
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Dari sekian banyak jenis relasi e-business, market transaksi bertipe B-to-B 

(business to business) dinilai yang paling besar total nilai bisnisnya. Terdapat lima 

jenis aplikasi yang mendominasi relasi B-to-B, yaitu masing-masing: Enterprise 

Resource Planning, Supply Chain Management, Customer Relationship 

Management, Electronic Procurement, dan Product Lifecycle Management. Dan 

dari berbagai jenis aplikasi yang ada, e-procurement merupakan suatu konsep 

yang paling mudah untuk dijalankan dan dapat memberikan manfaat yang cukup 

signifikan bagi perusahaan. E-procurement tidak hanya terkait dengan proses 

pembelian itu saja tetapi juga meliputi negosiasi elektronik atas kontrak-kontrak 

dengan pemasok. Kerena, proses pembelian disederhanakan dengan penanganan 

elektronik untuk tugas-tugas yang berhubungan dengan operasi, tugas-tugas yang 

berhubungan dengan strategi dapat diberi peran yang lebih penting dalam proses 

tersebut. Tugas-tugas baru yang berhubungan dengan strategi pembelian ini 

meliputi manajemen kontrak pembelian lama maupun baru serta penciptaan 

struktur pasar baru dengan secara aktif mengkonsolidasi sisi pemasok. Sedangkan 

procurement sistem adalah perangkat lunak untuk pembelian secara elektronik, 

yaitu pengadaan barang dan jasa. (Indrajit dan Djokopranoto, 2016:17) . 

 

2.4 Teori-Teori Yang Berkaitan Dengan Tools Yang Digunakan  

2.4.1 Flowchart 

Menurut Romney dan Steinbart (2014:67) bagan Alir (Flowchart)  adalah 

tehnik analitis bergambar yang digunakan untuk menjelaskan beberapa aspek dari 

sistem informasi secara jelas, ringkas, dan logis. Bagan alir mencatat cara proses 



17 
 

 
 

bisnis dilakukan dan cara dokumen mengalir melalui organisasi. Simbol bagan 

alir dibagi ke dalam empat kategori, yaitu: 

1. Simbol input/output menunjukkan input kea tau output dari sistem 

2. Simbol pemrosesan menunjukkan pengolahan data, baik secara elektronik 

atau dengan tangan. 

3. Simbol penyimpanan menunjukkan tempat data disimpan. 

4. Simbol arus dan lain-lain menunjukkan arus data, dimana bagan alir dimulai 

dan beakhir, keputusan dibuat, dan cara menambah catatan penjelasan untuk 

bagan alir. 

Sedangkan menurut Rachmat (2010:13) flowchart adalah suatu alur pemikiran 

seseorang yang harus dapat dituangkan secara tertulis. Salah satu caranya adalah 

dengan enggunakan simbol-simbol atau gambar-gambar yang memang sudah  

suatu program. Biasanya mempermudah penyelesaian masalah khususnya yang 

perlu dipelajari dan dievaluasi Adapun flowchart memiliki berbagai notasi yang 

standard pada dunia komputer. Lain lagi menurut Indrajani (2011:22) flowchart 

merupakan penggambaran secara grafik dari langkah-langkah dan urutan prosedur 

digunakan untuk menggambarkan sistem diantaranya: 
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(Sumber : Nugroho, 2010 : 116) 

Gambar 2.2 Notasi Flowchart 

2.4.2 UML (Unified Modeling Language) 

Berbagai masalah dan risiko yang mungkin timbul di dalam 

pengembangan perangkat lunak maka perlu adanya perencanaan dan pemodelan 

perangkat lunak. Pemodelan adalah gambaran dari realita yang simpel dan 

dituangkan dalam bentuk pemetaan dengan aturan tertentu (Rosa & Silahuddin, 

2015:135). UML (Unified Modelling Language) adalah salah satu standar bahasa 

yang banyak digunakan di dunia industri untuk mendefinisikan requirement 

membuat analisis dan desain, serta menggambarkan arsitektur dalam 

pemrograman berorientasi objek (Rosa & Silahuddin, 2015:133). Pada 

perancangan sistem yang akan dibangun menggunakan use case diagram, activity 

diagram, sequence diagram, dan class diagram.   
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2.4.2.1 Diagram UML 

1. Use Case Diagram 

Use case atau diagram use case merupakan pemodelan untuk kelakukan 

(behavior) sistem informasi yang akan dibuat. Use case mendeskripsikan sebuah 

interaksi antara satu atau lebih actor dengan sistem informasi yang akan dibuat. 

Secara kasar, use case digunakan untuk mengetahui fungsi apa saja yang ada di 

dalam sebuah sistem informasi dan siapa saja yang berhak menggunakan fungsi-

fungsi itu. Ada dua hal utama pada use case yaitu pendefinisian apa yang disebut 

actor dan usecase. 

1) Aktor merupakan orang, proses, atau sistem lain yang berinteraksi dengan 

sistem informasi yang akana dibuat diluar sistem informasi yang akan 

dibuat itu sendiri, jadi walaupun simbol dari aktor adalah gambar orang, 

tapi aktor belum tentu merupakan orang. 

2) Use case merupakan fungsionalitas yang akan disediakan sistem sebagai 

unit-unit yang saling bertukar pesan antar unit atau aktor. 

2. Activity Diagram 

Diagram aktivitas atau activity diagram menggambarkan workflow (aliran 

kerja) atau aktivitas dari sebuah sistem atau proses bisnis atau menu yang ada 

pada perangkat lunak. Yang perlu diperhatikan disini adalah bahwa diagram 

aktivitas menggambarkan aktivitas sistem bukan apa yang dilakukan aktor, jadi 

aktivitas yang dapat dilakukan oleh sistem. Diagram aktivitas juga banyak 

digunakan untuk mendefinisikan hal-hal berikut : 
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1) Rancangan proses bisnis dimana setiap urutan aktivitas yang digambarkan 

merupakan proses bisnis sistem yang didefinisikan. 

2) Urutan atau pengelompokan tampilan sistem / user interface dimana setiap 

aktivitas dianggap memiliki sebuah rancangan antarmuka tampilan. 

3) Rancangan pengujian dimana setiap aktivitas danggap memrlukan sebuah 

pengujian yang perlu didefinisikan kasus ujinya. 

4) Rancangan menu yang ditampilkan pada perangkat lunak. 

3. Class Diagram 

Diagram kelas atau class diagram menggambarkan struktur sistem dari segi 

pendefinisian kelas-kelas yang akan dibuat untuk membangun sistem. Kelas 

memiliki apa yang disebut atribut dan metode atau operasi. 

 

2.4.3 ERD (Entity Relationship Diagram) 

Data model adalah cara formal untuk menggambarkan data yang 

digunakan dan diciptakan dalam suatu sistem bisnis Fatta (2007:121). Pemodelan 

data dibagi menjadi dua, yaitu model data logis (logical data model) dan model 

data fisik (physical data model). Model data logis menunjukkan pengaturan data 

tanpa mengindikasikan bagaimana data tersebut disimpan, dibuat, dan 

dimanipulasi. Model data fisik menunjukkan bagaimana data akan disimpan 

sebenarnya dalam database atau file. 

Menurut Pressman (2014:353) ERD adalah notasi yang digunakan untuk 

melakukan aktivitas pemodelan data. Sedangkan menurut Fatta (2007:121) ERD 
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adalah gambar atau diagram yang menunjukkan informasi dibuat, disimpan dan 

digunakan dalam sistem bisnis 

Dari berbagai uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pengertian ERD 

adalah model data yang menggunakan beberapa notasi untuk mengambarkan data 

dalam konteks entitas dan hubungan yang dideskripsikan oleh data tersebut. 

ERD biasanya memiliki hubungan binary (satu relasi menghubungkan dua 

entitas). Beberapa metode perancangan ERD menoleransi hubungan relasi ternary 

(satu relasi menghubungkan tiga relasi) atau N-ary (satu relasi menghubungkan 

banyak entitas), tapi banyak metode perancangan ERD yang tidak mengizinkan 

hubungan ternary atau N-ary.  

Dalam ERD terdapat Kardinalitas, menurut Whitten (2004:285) Kardinalitas 

mendefinisikan jumlah kemunculan baik minimum maupun maksimum satu 

entitas yang dapat dihubungkan dengan kemunculan tunggal entitas lain. Karena 

semua hubungan bersifat dua arah, maka kardinalitas harus didefinisikan untuk 

setiap hubungan. 

 

2.5 Metode Pemgembangan Waterfall 

Metode pengembangan sistem yang digunakan pada penelitian ini yakni 

model air terjun (waterfall) kadang dinamakan siklu hidup klasik (classic life 

cycle), dimana hal ini menyiratkan pendekatan yang sistematis dan berurutan 

(sekuensial) pada pengembangan perangkat lunak, yang dimulai dengan 

spesifikasi kebutuhan pengguna dan berlanjut melalui tahapan-tahapan 

perencanaan (planning), pemodelan (modeling), kontruksi (construction), serta 
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penyerahan sistem/perangkat lunak ke para pelanggan/pengguna (deployment), 

yang diakhiri dengan dukungan berkelanjutan pada perangkat lunak. (Pressman, 

2012:46). 

Komunikasi 

Permulaan proyek

Teknik untuk mendapatkan 

spesifikasi kebutuhan 

pengguna

Perencanaan 

Membuat perkiraan 

Penjadwalan

pelacakan

Pemodelan

Analisis

Perancangan

Kontruksi

Penulisan kode-kode 

program

Pengujian

Penyerahan sistem/

perangkat lunak ke 

para pelanggan/

pengguna

Pengiriman 

dukungan terhadap 

pengguna

Umpan balik 

(Sumber: Pressman, 2012:46) 

Gambar 2.3 Metode Waterfall 

Gambar 2.3 menampilkan serangkaina tahapan pengembangan dengan 

penjelasan mengenai tahapan tahapan metode yang digunakan pada penelitian, 

yaitu: 

1. Komunikasi. Permulaan proyek dari model waterfall guna 

mengspesifikasikan permasalahan-permasalahan yang ada, serta informasi-

informasi lain yang diperlukan untuk pengembangan sistem. 

2. Perencanaan. Tahapan ini dikerjakan dengan membuat perkiraan, 

penjadwalan serta pelacakan pengembangan berdasarkan kebutuhan sistem 

dengan tujuan berdasarkan pada hasil komunikasi yang dilakukan agar 

pengembangan dapat sesuai dengan yang diharapkan.  

3. Pemodelan. Tahapan selanjutnya ialah representasi atau menggambarkan 

model sistem yang akan dikembangkan seperti proses dengan perancangan 

menggunakan Unifed Modeling Language (UML), relasi antar-entitas yang 
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diperlukan, dan perancangan antarmuka dari sistem yang akan 

dikembangkan.  

4. Tahapan ini digunakan untuk penulisan kode-kode dan pengujian sistem yang 

dikembangkan. Proses instalasi dan penyediaan user-support juga 

dilakukan agar sistem dapat berjalan dengan sesuai. 

5. Penyerahan Sistem. Tahapan ini dibutuhkan untuk mendapatkan umpan balik 

dari pengguna, sebagai hasil evaluasi dari tahapan sebelumnya dan 

implementasi dari sistem yang dikembangkan. 

 

2.6 Pengujian 

Pengujian merupakan proses eksekusi suatu program dengan tujuan 

menemukan kesalahan-kesalahan yang ada didalaamnya. Kasus pengujian yang 

baik adalah pengujian yang memiliki kemungkinan yang tinggi untuk menemukan 

kesalahn-kesalahn yang tidak ditemukan sebelumnya. Pengujian yang berhasil 

adalah pengujian yang mampu menyikapkan kesalahan yang tidak ditemukan 

sebelumnya (Pressman, 2012:132). 

Pengujian bertujuan untuk mencari kesalahan. Pengujian yang baik adalah 

pengujian yang memiliki kemungkinan besar dalam menentukan kesalahan, 

karena itu harus dilakukan perancangan dan implementasi sistem berbasis 

computer atau produk dengan “testtabiity” atau “kemampuan untuk diuji”. James 

Bach mendefinisikan testability sebagai kemampuan perangkat lunak untuk dapat 

diuji adalah seberapa mudahkah sebuah program computer untuk bias diuji 

(Pressman, 2012:584). 
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Terdapat beberapa mtode pengujian aplikasi, yakni: pengujian Whitebox 

(teknik Basis Path, Ecuivalent Partitioning, dan Boundary Value Analysis), 

Pengujian Blackbox (teknik Graph-based, Model-based, Control Structure), 

pengujian Object Oriented Programing (OOP), serta pengujian aplikasi khusus 

(teknik Graphic User Interface (GUI), Client-Server Architecture, dan Realtime). 

2.6.1 Metode Pengujian Black Box 

Menurut Pressman (2012:597) black box testing atau perizinan kotak hitam 

juga disebut pengujian perilaku, berfokus pada persyaratan fungsional perngkat 

lunak. Artinya, teknik pengujian kotak hitam memungkinkan anda untuk 

membuat beberapa kumpulan kondisi masukan yang sepenuhnya akan melakukan 

semua kebutuhan fungsioanal untuk program. Pengujian kotak hitam bukan teknik 

alternative untuk kotak putih. Sebaliknya, ini merupakan pendekatan pelengakap 

yang mungkin dilakukan untuk mengungkap kelas kesalahan yang berbeda dari 

yang diungkap oleh metode kotak putih. 

Pengujian kotak hitam berupaya untuk menemukan kesalahan dalam 

kategori berikut: (1) fungsi yang salah atau hilang, (2) kesalahan antarmuka, (3) 

kesalahan dalam struktur data atau akses basis data eksternal, (4) kesalahan 

perilakau atau kinerja, dan (5) kesalahan inisialisasi dan penghentian. Dengan 

menerapkan teknik kotak hitam, anda mendapatkan serangkaian test case yang 

memenuhi criteria berikut: (1) test case yang mengurangi dengan jumlah yang 

lebih besar dari satu jumlah test case tambahan yang harus dirancang untuk 

mencapai pengujian yang wajar, dan (2) test case yang mengatakan sesuatu 
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tentang ada atau tudaknya kelas kesalahan, dari pada kesalahan yang terkait hanya 

dengan pengujian khusus yang telah dibuat (Pressman, 2012:597-598). 

 

2.7 Tinjauan Pustaka 

Agar penelitian ini di pertanggung jawabkan secara akademis, maka peneliti 

akan menampilkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Nia Kumaladewi, Meinarini Catur 

Utami dan Andika Syafiq Baskara dengan judul Pengembangan Sistem E-

Procurement (Studi Kasus: PT Telkom Indonesia, Unit General Support-STO 

Gambir) tahun 2015 mengatakan bahwa Pengembangan sistem e-procurement 

pada PT Telkom menggunakan metode SDLC (Pengembangan Sistem Life Cycle) 

dengan model air terjun. Hasil dari penelitian ini adalah sistem e-procurement 

yang telah dikembangkan dapat mendukung kebutuhan proses bisnis perusahaan 

dalam membantu memaksimalkan logistik divisi kinerja. Sistem e-procurement 

logistik fungsional yang dapat membantu dalam membuat keputusan untuk 

pengadaan barang dan jasa oleh PT Telkom Indonesia. berdasarkan hasil 

pengujian, dapat disimpulkan bahwa sistem informasi telah berjalan seperti yang 

dirancang. 

Berbeda dengan penelitian menurut jurnal yang disusun oleh Khaidir Rasyid 

dan Khakim Ghozali yang berjudul Rancang Bangun Sistem Informasi Pengadaan 

Barang Metode Pengadaan Langsung di Institut Teknologi Sepuluh Nopember 

Surabaya tahun 2012 mengatakan,” Saat ini ITS masih melakukan pengadaan 

barang metode pengadaan langsung dengan menggunakan cara manual, tidak ada 
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keseragaman dalam dokumentasi pengadaan sehingga memungkinkan kesalahan 

dalam dokumentasi dan juga ketidak validan dalam proses pengadaan. Salah satu 

cara mengatasi permasalah tersebut adalah dengan beralih ke media elektronik 

yang bersifat realtime dan terstruktur sesuai dengan aturan dan dokumen standar 

pengadaan. Sistem informasi pengadaan barang metode pengadaan langsung 

merupakan aplikasi yang dapat menggantikan proses manual yang terjadi di ITS. 

Sistem informasi ini dibangun dengan framework CodeIgniter dengan database 

MySQL dan metode Unified Process Model (UPM) yang terdiri dari empat 

tahapan yaitu tahap awal (inception), tahap perluasan (elaboration), tahap 

konstruksi (construction), dan tahap transisi (transition) dengan menggunakan 

standart pendokumentasian ReadySET.” 

Lain lagi penelitian yang dilakukan oleh Agung Wahana dan Asep Ririh 

Riswaya berkata dalam jurnalnya yang berjudul Sistem Informasi Pengadaan 

Barang ATK Di PT. Mekar Cipt Indah Menggunakan PHP Dan MYSQL. Tahun 

2013,” Metode yang digunakan untuk pengembangan sistem yaitu dengan 

metodelogi object oriented analysis design (OOAD). Metode OOAD merupakan 

metode analisis yang memeriksa requirements dari sudut pandang kelas dan objek 

yang ditemui dalam ruang lingkup permasalahan yang mengarahkan arsitektur 

software yang didasarkan pada manipulasi objek-objek system atau subsistem. 

Sedangkan untuk perancangan sistem menggunakan UML. Hasil dari kesimpulan 

yang didapat bahwa dengan sistem tersebut mampu menghasilkan data barang 

yang akurat, dapat menampilkan daftar stockbarang,serta laporan yang dihasilkan 

oleh sistem cukup rapi, jelas dan akurat.” 
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Lain juga penelitian yang dilakukan oleh Deni Mahdiana dalam jurnal yang 

disusun berjudul Analisa Dan Rancangan Sistem Informasi Pengadaan Barang 

Dengan Metodologi Berorientasi Obyek : Studi Kasus Pt. Liga Indonesia. Tahun 

2011 menyatakan ,” Dalam menganalisis dan merancang sistem informasi 

pengadaan barang metode pengumpulan data yang yang digunakan terdiri dari 

studi observasi, wawancara dan literatur, serta analisis dan desain sistem 

menggunakan diagram yang terkandung dalam UML (Unified Modeling 

Language). Hasil Analisis dan desain sistem pengadaan barang diharapkan dapat 

membantu bagian pengadaan PT. Liga Indonesia untuk mempercepat proses 

pengolahan data, dan pencetakan laporan sehingga kelemahan dalam sistem yang 

lama dapat teratasi dan juga menanggulangi kesalahan-kesalahan yang dilakukan 

oleh manusia (human error).” 

Sedangkan menurut Ahmad Shonhajia, Syopiansyah Jaya Putrab dan 

Zulfiandric dalam jurnalnya yang berjudul E-Procurement pada PT. Gajah 

Tunggal Tbk. Tahun 2010 berkata,” Metode pengembangan sistem yang 

digunakan untuk pembangunan ini adalah System life cycle development (SDLC) 

yang berbasiskan model waterfall. bahasa pemrograman yang digunakan adalah 

PHP dengan MySQL. Hasil dari  penelitian ini diharapkan mampu membantu 

perusahaan dalam pengawasan bahan baku atau material sehingga bahan baku 

atau material tetap terjaga.sistem ini juga dapat megintegrasikan antara 

perusahaan dan supplier sehingga pengadaan bahan baku atau material menjadi 

lebih efisien dan efektif.” 
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Dari kelima tinjauan pustaka diatas yang membedakan tentang studi sejenis 

dapat diambil kesimpulan yakni pemodelan yang digunakan adalah  flowchart, 

UML, DFD dan ERD serta metode yang digunakan adalah SDLC,UPM, dan 

OOAD. Adapun perbedaan yang dimiliki dari penelitian ini adalah dengan 

menggunakan metode pengembangan Waterfall,  penelitian meliputi proses input 

tender, proses permintaan dan pembelian, pengolahan stok barang dan laporan, 

serta sistem yang dibangun menggunakan bahasa pemrograman Java berbasis 

teknologi JSP (Java Server Page). 

  



 
 

29 
 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

2.1 Metode Penelitian  

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Xtreme 

Programming. menurut Pressman, Metode Xtreme Programming (pemrograman 

xtreme) menggunakan suatu pendekatan “berorientasi object” sebagai paradigma 

pengembangan yang diinginkan dan mencakup di dalamnya seperangkat aturan dan 

praktik-praktik yang terjadi dalam konteks empat kegiatan kerangka kerja: 

perencanaan, perancangan, pengkodean, pengujian. Tahapan-tahapan yang terdapat 

di dalam metode xtreme. Berikut adalah penjelasan dari tahapan-tahapan yang 

terdapat dalam metode Model Xtreme Programming: 

1. Perencanaan (planning). Pada tahap ini kegiatan perencanaan (disebut juga 

planning game) biasanya dimulai dengan mendengarkan suatu kegiatan yang  

bertujuan untuk mengumpulkan kebutuhan-kebutuhan yang memungkinkan 

anggota teknis tim PX memahami konteks bisnis untuk perangkat lunak yang 

akan di kembangkan dan untuk merasakan perlunya keluaran-keluaran 

(output), fitur-fitur utama, fungsionalitas . 

2. Perancangan (design). Dengan ketat mengikuti prinsip “tetap sederhana”. 

Sebuah perancangan yang sederhana selalu lebih disukai daripada gambaran-

gambaran yang lebih kompleks. Selain itu perancangan xp akan memberikan 

panduan implementasi untuk suatu cerita ketika cerita itu ditulis, tidak 

kurang, tidak lebih.  
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3. Pengkodean (coding). Fase pengkodean adalah fase penterjemahan dari 

perancangan. Pada fase ini dibuat antarmuka pengguna menggunakan Bahasa 

pemrograman PHP, Java dan basis data MySQL.  

Pengujian (Test). Uji kelayakan XP, sering juga disebut uji pelanggan, dirinci  

oleh para pelanggan dan pada dasarnya berfokus pada fitur-fitur dan 

fungsionalitas-fungsionalitas sistem perangkat lunak secara keseluruhan yang 

dapat terlihat dan ditinjau kembali  oleh para pelanggan. 

2.2 Waktu dan Tempat 

Pada tahap ini dilakukan estimasi mengenai kebutuhan yang diperlukan 

pengembang dalam membuat sistem. Proses pengembangan sistem informasi e-

procurement pada PT. Ginting Jaya Energi ini akan dijadwalkan pada tempat dan 

waktu sebagai berikut: 

Lokasi penelitian    : Jln. Lintas Alang-alang Lebar Pergudangan 

Sukarami Blok F7 Talang Kelapa Palembang 

Waktu penelitian    : Desember 2016 s/d Maret 2017 

Untuk estimasi waktu di dalam proses pengembangan sistem informasi E-

Procurement di targetkan bisa di selesaikan bulan Mei 2018 

2.3 Alat dan Bahan 

2.3.1 Alat 

Alat bantu perangkat lunak yang digunakan untuk pembuatan sistem 

informasi Andalalin ialah :  

1. Java Server Pages (JSP) 

Menurut pendapat Masrur (2016:1) Java Server Pages (JSP) adalah 

teknologi web berbasis bahasa pemrograman java dan berjalan pada platform java 
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yang diproduksi oleh Sun Microsystem. JSP bertujuan untuk menyederhanakan 

pembuatan dan manajemen halaman web yang bersifat dinamis, dengan cara 

memisahkan content dan presentasi. JSP memungkinkan kita menggabungkan 

static HTML dengan dynamic content yang dihasilkan dari servlet. JSP juga 

merupakan bagian dari teknologi J2EE (Java 2 Enterprise Edition). Sedangkan 

menurut Tim EMS (2015:18) Java Server Pages (JSP) adalah teknologi yang 

memungkinkan developermen-generete kode HTML dan XML secara dinamis. 

Atau dengan kata lain, merupakan bahasa pemrograman kode java(.java) 

dijadikan objek embedded pada konten yang statis. Lain lagi menurut pendapat  

Faizal (2015:1) Java Server Pages (JSP) ialah teknologi untuk mengontrol isi atau 

tampilan halaman web melalui penggunaan servlet, program kecil yang dijalankan 

di server web. Sun microsystem, pembuat java, mengacu kepada teknologi JSP 

sebagai servlet API (Application Program Interface). Halaman HTML yang berisi 

link ke servlet java memiliki akhiran .jsp. 

2. Database Management System (DBMS) 

Menurut pendapat Raharjo (2011:10) DBMS (Database Management System) 

adalah kumpulan program yang digunakan untuk mendefinisikan, mengatur, dan 

memperoses database sedangkan database itu sendiri esensinya adalah sebuah 

struktur yang dibangun untuk keperluan penyimpanan data. DBMS merupakan 

alat atau tool yang berperan untuk membangun struktur tersebut. Sedangkan 

menurut pendapat Rossa (2014:45) DBMS (Database Management System) atau 

dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai Sistem Manajemen Basis Data 

adalah suatu sistem aplikasi yang digunakan untuk menyimpan, mengelola, dan 
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manampilkan data. Suatu sistem aplikasi disebut DBMS jika memenuhi 

persyaratan yakni, menyediakan fasilitas untuk mengelola akses data, mampu 

menangani integritas data, mampu menangani akses data, mampu menangani 

backup data. 

3. MySQL 

Menurut pendapat Kurniawan (2014:176) MySQL merupakan salah satu 

database relational yang awalnya dibangun melalui komunitas, tetapi sekarang 

MySQL sudah diakuisisi oleh Oracle MySQL tersedia untuk community dan 

komersial. Sedangkan menurut Masrur (2016:124) Struktur database disimpan 

dalam tabel-tabel yang saling berelasi. Karena sifat open source, MySQL dapat 

dipergunakan dan di distribusikan baik untuk kepentingan individu maupun 

corporate secara gratis, tanpa memerlukan lisensi dari pembuatnya. MySQL dapat 

dijalankan dalam berbagai platform sistem operasi antara lain Windows, Linux, 

Unix, Sun OS dan lain-lain. Source dan dokumentasi lengkap dapat diperoleh 

melalui situs www.mysql.com. 

4. NeatBeans 

Menurut pendapat Wahana komputer (2010:2) NeatBeans merupakan salah 

satu IDE yang paling tangguh saat ini dalam melakukan pemrograman java. 

Selain itu, NetBeans menyediakan paket yang lengkap dalam pemrograman dari 

pemrograman standard (aplikasi desktop), pemrograman enterprise, dan 

pemrograman perangkat mobile. Sedangkan menurut Faizal (2015:5) NetBeans 

meupakan sebuag proyek kode terbuka yang suskses dangan pengguna yang 

sangat luas, komunitasyang terus tumbuh, dan memiliki hamper 100 mitra (dan 

http://www.mysql.com/
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terus bertambah). Sun Microsystem mendirikan proyek kode terrbuka NetBeans 

pada bulan juni 2000 dan terus menjadi sponsor utama. Saat ini terdapat dua 

produk: NetBeans IDE dan NetBeans platform.  

5. GlassFish Server 

GlassFish adalah Web application server, yang mempunyai kemapuan 

sebagai servlet container dan JSP container dimana programmer bias membuat 

aplikassi berbasis enterprise java bean, servlet dan JSP. GlassFish sever 

merupakan bawaan dari aplikasi NetBeans IDE yang open source, mudah 

digunakan dan terjamin keamanannya serta tidak membutuhkan setting path untuk 

menjalankan aplikasi web yang dibuat programmer (Menurut Masrur, 2016:3). 

2.3.2 Bahan 

Data yang digunakan atau diolah untuk pembuatan sistem informasi e-

procurement seperti data stok material, form Material Request, Purchase Order, 

dan data penawaran harga, data surat jalan, serta data laporan surat jalan.. 

 

2.4 Metode Pengumpulan Data 

Dalam melakukan penelitian untuk mendapatkan data dan informasi, maka 

metode yang digunakan penulis dalam proses pengumpulan data yaitu sebagai 

berikut: 

1. Metode Observasi 

Observasi atau pengamatan adalah alat pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara mengamati dan mencatat secara sistematik gejala -gejala yang 

diselidiki. (Narbuko, 2015:70).. 



34 
 

 

2. Metode Wawancara 

Wawancara adalah proses tanya jawab dalam penelitian yang berlangsung 

secara lisan dalam mana dua orang atau lebih bertatap muka mendengarkan secara 

langsung informasi-informasi atau keterangan – keterangan. (Narbuko, 2015:83). 

3. Metode Studi Pustaka 

Studi kepustakaan berkaitan dengan kajian teoritis dan referensi lain yang 

berkaitan dengan  nilai, budaya dan norma yang berkembang pada situasi social 

yang diteliti. Selain itu, studi kepustakaan sangat penting dalam melakukan 

penelitian, hal ini dikarenakan penelitian tidak akan lepas dari literatur-literatur 

ilmiah. (Sugiyono, 2012 : 291). 

 

2.5 Metode Pemgembangan Waterfall 

Metode pengembangan sistem yang digunakan pada penelitian ini yakni 

model air terjun (waterfall) kadang dinamakan siklu hidup klasik (classic life 

cycle), dimana hal ini menyiratkan pendekatan yang sistematis dan berurutan 

(sekuensial) pada pengembangan perangkat lunak, yang dimulai dengan 

spesifikasi kebutuhan pengguna dan berlanjut melalui tahapan-tahapan 

perencanaan (planning), pemodelan (modeling), kontruksi (construction), serta 

penyerahan sistem/perangkat lunak ke para pelanggan/pengguna (deployment), 

yang diakhiri dengan dukungan berkelanjutan pada perangkat lunak. (Pressman, 

2012:46). 
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 (Sumber: Pressman, 2012:46) 

Gambar 3.1 Metode Waterfall 

Gambar 3.1, menampilkan serangkaian tahapan pengembangan dengan 

penjelasan mengenai tahapan tahapan metode yang digunakan pada penelitian, 

yaitu: 

1. Komunikasi. Permulaan proyek dari model waterfall guna 

mengspesifikasikan permasalahan-permasalahan yang ada, serta informasi-

informasi lain yang diperlukan untuk pengembangan sistem. 

2. Perencanaan. Tahapan ini dikerjakan dengan membuat perkiraan, 

penjadwalan serta pelacakan pengembangan berdasarkan kebutuhan sistem 

dengan tujuan berdasarkan pada hasil komunikasi yang dilakukan agar 

pengembangan dapat sesuai dengan yang diharapkan.  

3. Pemodelan. Tahapan selanjutnya ialah representasi atau menggambarkan 

model sistem yang akan dikembangkan seperti proses dengan perancangan 

menggunakan Unified Modeling Language (UML), relasi antar-entitas yang 

diperlukan, dan perancangan antarmuka dari sistem yang akan 

dikembangkan.  

4. Tahapan ini digunakan untuk penulisan kode-kode dan pengujian sistem yang 

dikembangkan. Proses instalasi dan penyediaan user-support juga 

dilakukan agar sistem dapat berjalan dengan sesuai. 
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5. Penyerahan Sistem. Tahapan ini dibutuhkan untuk mendapatkan umpan balik 

dari pengguna, sebagai hasil evaluasi dari tahapan sebelumnya dan 

implementasi dari sistem yang dikembangkan. 
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BAB IV 

PEMBAHASAN DAN PENGUJIAN 

 

4.1 Komunikasi 

Untuk mendapatkan gambaran umum dalam membangun sistem yang baik, 

maka diperlukan sebuah komunikasi yang intensif dengan pihak terkait, setelah 

melakukan komunikasi menggunakan metode wawancara dengan staff dan kepala 

logistic maka didapatkanlah gambaran umum. Pengadaan material yang ada di 

PT. Ginting Jaya Energi saat ini berada dibagian logistic, dimana pada bagian  

logistic ini memiliki staf gudang, staf purchasing (pembelian). Adapun bagian 

permintaan berada di luar/lapangan. Untuk staf gudang mempunyai tugas dalam 

hal data stok material yakni material masuk dan material keluar. Sedangkan staf 

purchasing (pembelian) bertugas untuk membeli material yang dibutuhkan dan 

bagian permintaan bertugas untuk memenuhi kebutuhan material yang ada di 

lapangan. 

PT. Ginting Jaya Energi memiliki enam gudang, dimana masing-masing 

gudang sebagai tempat penyimpanan material. Dari enam gudang tersebut 

material akan didistribusikan ke lapangan. Dalam hal ini ada tujuh tempat 

pemberhentian  material, yakni : Adera, Pendopo, Prabu, Ramba 04, Ramba 09, 

Sofa, dan Jirak. 

Dalam proses pengadaan material PT.Ginting Jaya Energi menerima 

permintaan dari bagian  lapangan/produksi, yang mana produksi akan mengisi 

data permintaan  material lalu dikirim melalui email ke bagian logistic. Dari 
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bagian  logistic  akan diperiksa terlebih dahulu ke gudang, jika material tersedia di 

gudang maka material akan segera dikirim, namun jika material tidak tersedia 

maka bagian logistic akan membuat permintaan pembelian material ke 

purchasing, lalu purchasing akan membeli material ke supplier yang telah 

bekerjasama dengan PT.Ginting Jaya Energi. Terkadang dari proses tersebut 

bagian produksi mengalami keterlambatan penerimaan material, dikarenakan 

menunggu sampai material tersedia. Agar dapat memudahkan pekerjaan staf 

logistic diperlukan sebuah sistem yang bersifat otomatis sehingga dapat 

memberikan  pelayanan yang cepat dalam proses pengadaan material atau bahkan 

laporan data stok material. Untuk lebih jelas hasil wawancara dapat dilihat pada 

lampiran. 

4.2 Pemodelan 

Pemodelan merupakan representasi awal dari perangkat lunak yang akan 

dibangun, dari permodelan inilah akan diperoleh secara jelas spesifikasi 

kebutuhan-kebutuhan sistem yang akan dibangun. 

4.2.1 Analisis Sistem Yang Berjalan 

Pengadaan merupakan salah satu proses yang paling penting dalam upaya 

meningkatkan kebutuhan material. Dalam memenuhi permintaan barang PT. 

Ginting Jaya Energi saat ini seringkali mengalami kendala, dikarenakan proses 

permintaan itu sendiri masih belum efisien. PT. Ginting Jaya Energi mempunyai 

beberapa staf yang menangani pengadaan material, yakni pihak gudang dan pihak 

purchasing (pembelian) yang mana, pihak terebut berada di bagian logistic. Pihak 

gudang bertanggung jawab dalam pengelolaan material, antara lain laporan yang 
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menyajikan data-data material yang masuk maupun keluar dan stok material pada 

perusahaan. Sedangkan pihak purchasing bertanggung jawab dalam hal pembelian 

material dan negosiasi dengan pihak supplier. Sedangkan untuk permintaan 

material itu sendiri dikelola oleh pihak produksi. 

Dalam proses permintaan material pihak produksi terlebih dahulu membuat 

material request untuk dikirim melalui e-mail ke pihak logistic. Nantinya pihak 

logistic akan mencari material yang dibutuhkan ke beberapa gudang, jika stok 

yang dibutuhkan digudang tidak memenuhi permintaan material maka pihak 

logistic akan memberitahukan ke pihak purchasing untuk proses selanjutnya. 

Disini pihak purchasing akan mencari supplier yang telah bekerjasama dengan 

perusahaan untuk memenuhi permintaan material. Jika supplier memiliki material 

yang dibutuhkan maka supplier akan membuat surat penawaran harga, dan dalam 

hal ini akan terjadi negosiasi harga untuk mencari harga yang diinginkan, jika 

kedua belah pihak sepakat maka pihak purchasing akan membuat Purchase 

Order. Selanjutnya supplier memenuhi Purchase Order lalu mengirim material ke 

logistic. Pihak logistic akan mengirimkan material bersama surat jalan ke pihak 

produksi. Dengan begitu pihak produksi akan lebih lama menerima barang yang 

dibutuhkan. 

4.2.2 Permasalahan 

Dengan kondisi pengadaan yang masih mengalami banyak kendala terutama  

dalam  proses permintaan barang ke logistic yang memerlukan waktu yang  lama, 

dimana barang yang dibutuhkan terlebih dahulu diperiksa stoknya di beberapa 

gudang. Jika barang disetiap gudang cukup maka barang akan segera dikirim. 
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Namun apabila disetiap gudang barang yang dibutuhkan tidak memenuhi 

permintaan maka pihak logistic akan melakukan permintaan ke purchasing untuk 

proses selanjutnya. Sedangkan dalam pengelolaan data barang, permintaan dan 

pembelian barang dan laporan-laporan masih menggunakan aplikasi Microsoft 

office excel. 

4.2.3 Solusi 

Berdasarkan dari permasalahan di atas maka, penulis tertarik untuk 

membangun  e-procurement untuk PT. Ginting Jaya Energi berbasis web yang 

dimana sistem ini dirancang untuk memenuhi kebutuhan permintaan material bagi 

produksi.  

4.2.4 Flowchart Sistem yang berjalan 

Proses Sistem yang berjalan digambarkan dalam bentuk flowchart sebagai 

berikut: 
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 (Sumber: Wawancara dengan Bapak Dwi Yunanto ) 

Gambar 4.1 Flowchart sistem berjalan proses pengadaan material 

Proses permintaan material, sebagai berikut : 

1. Produksi menginput kebutuhan barang menggunakan Microsoft Office 

Excel. Setelah itu, produksi membuat permintaan barang dan mencetak 

permintaan barang tersebut lalu permintaan dikirim ke logistic. 

2. Logistic. Menerima permintaan barang dari Produksi setelah itu, logistic 

akan mengecek terlebih dahulu ketersediaan barang di gudang. Jika barang 
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tersedia dan mencukupi maka logistic akan membuat surat jalan dan 

mengirim barang  ke produksi dan selesai. Jika barang tidak mencukupi 

ataupun stok digudang habis maka logistic akan membuat permintaan  

pembelian barang untuk purchasing yang telah diterima dan 

ditandatangani oleh pimpinan. 

3. Pimpinan. Menerima permintaan barang untuk purchasing dan memeriksa 

berkasnya apakah diterima atau tidak. Jika berkas diterima maka pimpinan 

akan menyetujui berkas tersebut. Jika berkas tidak diterima maka akan 

dikembalikan ke logistic. 

4. Purchasing. Menerima berkas permintaan yang telah ditandatangani oleh 

pimpinan. Lalu purchasing akan memvalidasi berkas tersebut. Jika valid 

maka akan dibuatkan Purchase Order (PO) untuk dikirim ke supplier. Jika 

belum valid maka akan dikembalikan ke pimpinan.  

5. Supplier. Menerima Purchase Order dari Purchasing lalu supplier 

memenuhi order dan membuat surat jalan setelah itu mengirim surat jalan 

dan material ke logistic. Proses selesai. 

4.2.5 Analisis Kebutuhan Sistem 

 Analisis kebutuhan  merupakan  analisis untuk memenuhi kebutuhan 

sistem yang dibangun, yaitu kebutuhan fungsional dan kebutuhan non-fungsional. 

1. Kebutuhan Fungsional. 

  Kebutuhan fungsional mendeskripsikan layanan, fitur, atau fungsi yang 

disediakan oleh  sistem untuk pengguna sistem  informasi e-procurement yang 

akan dibangun mempunyai kebutuhan antara lain ; 
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a. Menyajikan sistem login dimana sistem login ini dibentuk sebuah group, 

karena untuk membedakan antara produksi, logistic, purchasing, dan 

pimpinan. Sistem ini memberikan akses kepada user untuk login dan 

sistem ini memberikan pilihan sign in atau sign out. 

b. Sistem harus dapat mengelola data permintaan barang/jasa, laporan 

permintaan barang, pembelian barang, proses input tender, serta data stok 

barang. 

c. Sistem harus dapat memberikan informasi tentang laporan permintaan 

barang, pembelian barang, proses input tender, serta data stok barang. 

2. Kebutuhan Non Fungsional 

Kebutuhan non-fungsional mendeskripsikan jenis kebutuhan tambahan yang 

tidak memiliki input, proses, dan output yakni tentang kebutuhan perangkat keras 

(hardware), kebutuhan perangkat lunak (software) dan kebutuhan perangkat 

manusia (brainware). Namun demikian, kebutuhan nonfungsional ini sebaiknya 

dipenuhi ini akan sangat menentukan apakah sistem ini akan digunakan user atau 

tidak.  

Kebutuhan perangkat keras yang digunakan untuk membangun sistem 

informasi e-procurement pada PT. Ginting Jaya Energi yaitu terdiri dari : 

1. Laptop. 

2. Monitor, spesifikasi yaitu minimal layar 10 inc”. 

3. Ram yang digunakan yaitu minimal 2 GB. 

4. Prosessor Core 2 

5. Hard Disk Minimum 500 GB. 
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6. Keyboard dan mouse 

7. Printer Standar 

Kebutuhan perangkat lunak yang digunakan untuk pembuatan sistem 

informasi e-procurement pada PT. Ginting Jaya Energi yaitu terdiri dari: 

1. Windows spesifikasinya OS 7 Ultimate atau Windows XP. 

2. Web editor yang digunakan yaitu netbeans 8.2. 

3. Bahasa pemograman yang digunakan JSP (Java Server Pages). 

4. Server yang digunakan GlassFish Server 4.1.1. 

5. Xampp versi 3.2.1 

6. Basis data yang digunakan  MySQL. 

7. Aplikasi perancangan pemodelan sistem yang digunakan Astah 

Community 

8. Internet Browser (Google Chrome) 

4.2.5.1 Gambaran Sistem Usulan 

 Gambaran  sistem  usulan yang akan dibangun berbasiskan web, yang 

dimana terdapat proses permintaan barang dari produksi ke logistic, permintaan 

pembelian barang dari logistic ke purchasing, proses input data tender yang 

telah bekerjasama dengan PT. Ginting Jaya Energi, dan laporan data stok barang. 

Sistem yang diusulkan l ebih mudah digunakan, integritas data terjaga, tidak akan 

memakan waktu yang lama dalam  menginput dan mengelola data permintaan 

barang, mengelola data permintaan pembelian, mengelola data tender yang telah 

disepakati, mengelola data laporan dan stok barang serta diharapkan dapat 

meningkatkan kinerja karyawan, meminimalisir kesalahan-kesalahan. Adapun 
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nantinya pengguna sistem ini dapat menginput data, menyimpan data, menambah 

data, mengubah data dan menghapus data. Sistem akan dibangun dengan 

menggunkan bahasa pemrograman JSP (Java Page Server) dan menggunakan 

MYSQL sebagai databasenya. 

4.2.5.2 Use Case Diagram 

Use case diagram sistem e-procurement yang dikembangkan terdiri dari 4 

aktor  yaitu pimpinan, produksi, logistic, dan purchasing. Setiap aktor memiliki 

hak akses yang berbeda-beda.  

Berikut akan dijabarkan  identifikasi aktor dalam use case yang diusulkan 

dapat dilihat pada Tabel 4.1 dibawah ini: 

Tabel 4.1 Identifikasi Aktor 

No Aktor Deskripsi 

1  Purchasing  

Orang yang mengelola hak akses atas sistem, bertugas 

mengelola data pengguna, menerima pembelian, 

menyetujui pembelian, kelola data pembelian, kelola 

data barang, kelola data supplier, serta mencetak hasil 

pembelian 

2. Pimpinan 

Orang yang mempunyai hak akses atas sistem, bertugas 

mengelola data tender, melihat laporan permintaan dan 

laporan pembelian dan melihat stok barang. 

3. Produksi  

Orang yang mempunyai hak akses atas sistem, bertugas 

mengelola permintaan produksi, cetak permintaan 

barang. 

4 Logistic 

Orang yang mempunyai hak akses atas sistem, bertugas 

melihat permintaan dari produksi, menerima permintaan 

dari produksi, mencetak surat jalan, melihat stok barang, 

kelola permintaan. 
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Berikut akan dijabarkan  definisi use case yang diusulkan dapat dilihat 

pada Tabel 4.2 dibawah ini : 

Tabel 4.2 Tabel Definisi use case 

NO Usecase Deskripsi Aktor 

1 
Mengelola                              Mengelola Data 

Pengguna 

Merupakan proses memasukkan, 

mengedit, menambahkan dan menghapus 

data user. 

Purchasing 

 

2 
Mengelola data 

stok barang 

Merupakan proses memasukkan, 

mengedit, menambahkan, dan 

menghapus data stok barang. 

Purchasing 

3 
Mengelola data 

supplier 

Merupakan proses memasukkan, 

mengedit, menambahkan dan menghapus 

data supplier. 

Purchasing 

4 
Mencetak 

permintaan beli 

Merupakan proses mencetak  permintaan 

barang ketika barang tidak mencukupi 

permintaan pada stok barang. 

Purchasing 

5 

Mengelola  data 

pembelian 

Merupakan proses memasukkan, 

mengedit, menambahkan dan menghapus 

data pembelian 

Purchasing 

6 
Mencetak hasil 

pembelian 

Merupakan proses mencetak hasil 

Pembelian 
Purchasing 

7 Mengelola tender 

Merupakan proses memasukkan, 

mengedit, menambahkan, dan 

menghapus data tender. 

Pimpinan 

8 
Melihat laporan 

permintaan 

Merupakan proses melihat data laporan 

material request yang ada didalam basis 

data. Kemudain, mencetak data laporan 

tersebut. 

 

Pimpinan dan 

Purchasing 
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9 
Melihat Laporan 

Pembelian 

Merupakan proses melihat  data 

pembelian yang ada di dalam basis data. 

Kemudian, mencetak data pembelian 

tersebut. 

Pimpinan dan 

Purchasing 

10 Melihat stok 
Merupakan proses melihat  data stok 

material yang ada di dalam basis data. 

Pimpinan dan 

logistic 

11 

Mengelola 

permintaan 

produksi 

Merupakan proses memasukkan, 

mengedit, menambahkan, dan 

menghapus data permintaan material 

Produksi 

12 
Mencetak 

permintaan barang 

Merupakan proses cetak hasil dari 

permintaan barang 
Produksi 

13 
Melihat permintaan 

produksi 

Merupakan proses melihat data 

permintaan produksi yang ada didalam 

basis data. 

Logistic 

14 Mencetak surat jalan Merupakan proses mencetak surat jalan Logistic 

15 Melihat stok 
Merupakan melihat stok barang yang 

tersedia di gudang. 
Logistic 

16 

Menerima 

permintaan 

produksi 

Merupakan proses menerima data 

permintaan dari produksi 
Logistic 

 

Perancangan pemodelan usecase diagram menggunakan unified modeling 

language (UML) dapat dilihat pada Gambar 4.2 sebagai berikut: 
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Gambar 4.2 Usecase Diagram Sistem E-Procurement 

4.2.5.3 Activity Diagram 

 Activity diagram  adalah diagram yang menggambarkan aliran kerja atau 

aktivitas dari aplikasi perangkat ajar. Proses yang diawali oleh pengguna akan 

masuk kepada tampilan berikutnya. Pengguna memilih salah satu menu yang ada 

pada menu utama. Aplikasi ini akan menampilkan halaman lain menurut kategori 

menu apa yang disentuh. 

 

 

 



49 
 

 

1. Activity Diagram Purchasing (Admin) 

Perancangan pemodelan Activity Diagram Purchasing menggunakan unified 

modelling language (UML) dapat dilihat pada gambar 4.3 : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3 Activity diagram Purchasing (Admin) 

Gambar 4.3 activity diagram Purchasing terdiri Purchasing dan sistem 

menggambarkan aktivitas yang dapat dilakukan oleh Purchasing  PT. Ginting 

Jaya Energi. Purchasing terlebih dahulu melakukan login (memasukkan username 

dan password) jika login gagal maka purchasing akan mengulang proses login, 

jika login sukses maka purchasing dapat masuk ke halaman utama sistem. 

Purchasing dapat memilih berbagai menu yang tampil di halaman utama seperti  

menu barang, menu supplier, menu pengguna, menu permintaan beli, menu 

pembelian, menu  laporan permintaan dan  laporan  pembelian, selanjutnya  

proses selesai. 
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2. Activity Diagram  Pimpinan  

Perancangan pemodelan Activity Diagram Pimpinan menggunakan unified 

modelling language (UML) dapat dilihat pada gambar 4.4 : 

 

 

Gambar 4.4 Activity diagram BSTP(Admin) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4 activity diagram Pimpinan 

Gambar 4.4 activity diagram pimpinan terdiri pimpinan dan sistem 

menggambarkan aktivitas yang dapat dilakukan oleh pimpinan. Pimpinan 

membuka website dan melakukan login, jika login gagal maka pimpinan akan 

mengulang proses login, jika login sukses maka pimpinan akan masuk ke halaman 

utama sistem. Pimpinan dapat memilih berbagai menu yang tampil di halaman 

utama seperti menu tender, menu stok barang, laporan permintaan dan laporan 

pembelian, selanjutnya proses selesai. 
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3. Activity Diagram Produksi 

Perancangan pemodelan Activity Diagram Produksi menggunakan unified 

modelling language (UML) dapat dilihat pada gambar 4.5 : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.5 activity diagram Produksi 

Gambar 4.5 activity diagram produksi terdiri produksi dan sistem 

menggambarkan aktivitas yang dapat dilakukan oleh produksi/staff lapangan PT. 

Ginting Jaya Energi. Produksi terlebih dahulu melakukan login (memasukkan 

username dan password), jika gagal maka produksi akan mengulang proses login, 



52 
 

 

jika login sukses maka produksi akan masuk ke halaman utama sistem. Produksi 

dapat memilih menu permintaan, selanjutnya proses selesai 

4. Activity Diagram Logistik 

Perancangan pemodelan Activity Diagram Logistik menggunakan unified 

modelling language (UML) dapat dilihat pada gambar 4.6: 

Gambar 4.6 Activity Diagram Logistik 

Gambar 4.6 Activity diagram logistik terdiri logistik dan sistem 

menggambarkan aktivitas yang dapat dilakukan oleh logistik PT. Ginting Jaya 

Energi. Logistik terlebih dahulu melakukan login (memasukkan username dan 

password) jika login gagal maka logistik akan mengulang proses login, jika login 

sukses maka logistik dapat masuk ke halaman utama. Logistik dapat memilih 
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berbagai menu yang tampil di halaman utama seperti menu stok barang dan  menu 

permintaan selanjutnya proses selesai. 

4.2.5.4 Perancangan Class Diagram 

Class  diagram  menjelaskan  analisis  class  yang  akan  digunakan,  

terutama pada  class  entity.  Class  diagram  pada  sistem  ini  memaparkan  

mengenai instansiasi objek dari class-class  yang ada.  Adapun diagram class dari 

e-procurement sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.7  Class Diagram Sistem Informasi E-procurement 
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 Pada Gambar 4.7 merupakan class diagram sistem informasi e-

procurement PT. Ginting Jaya Energi Palembang dimana terdapat Sembilan class 

yaitu terdiri dari class barang, class detail_permintaan, class detail_pembelian, 

class pembelian, class permintaan, class pengguna, class suplier, class tender dan 

class login yang mana semua class tersebut terhubung dalam satu class koneksi. 

4.2.5.5 Perancangan Database 

 Database merupakan hal penting yang takkan terpisahkan di dalam sebuah 

sistem informasi karena akan menjadi sebuah wadah yang menampung 

sekumpulan data agar bisa disajikan di dalam sistem informasi. Berdasarkan hasil 

analisis sistem pada rancangan ERD ini terdapat 8 entitas yang digunakan. Berikut 

adalah hasil rancangan dari relalsi antar entitas database: 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.8  Diagram Relasi Antar Entitas (ERD) pada sistem yang dibangun 
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 Relasi antar entitas pada Sistem Informasi E-Procurement antara lain, satu 

„tender‟ memiliki banyak „permintaan‟, dan satu „permintaan‟ memiliki 

banyak‟detail permintaan‟, selanjutnya, satu  „barang‟ memiliki banyak „detail 

permintaan dan banyak „detail pembelian‟, satu „pembelian‟ memiliki banyak 

„detail pembelian‟ dan satu „suplier‟ memiliki banyak „pembelian‟. Satu 

„pengguna‟ memiliki banyak „permintaan‟ dan banyak „pembelian‟. 

1. Tabel Pengguna 

Tabel pengguna digunakan untuk menyimpan data pengguna yang berisi 

username, password, dan akses. 

Nama Tabel :  Pengguna  

Primary Key : Username 

Foreign Key  : -  

 

 

2. Tabel Tender 

Tabel tender digunakan untuk menyimpan data tender yang berisi 

no_tender, mitra, tanggal, info dan status. 

Nama Tabel  : tender 

Primary Key : no_tender 

Foreign Key  : - 

 

 

No Field Type Lenght Keterangan 

1 username Varchar  30 Username pengguna 

2 password Varchar 30 Password pengguna 

3 akses  Varchar 20 Hak akses  

Tabel 4.3  Pengguna  
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3. Tabel Permintaan 

Tabel permintaan digunakan untuk menyimpan data permintaan. Tabel 

permintaan berelasi dengan tabel tender dengan no_tender sebagai foreign key. 

Tabel permintaan berisi id_permintaan, no_tender, username, tanggal, status. 

Nama Tabel  : Permintaan  

Primary Key : id_permintaan 

Foreign Key  : no_tender 

 

4. Tabel Detail_Permintaan 

Tabel detail_permintaan digunakan untuk menyimpan data permintaan. 

Tabel detail_permintaan berelasi dengan tabel permintaan dan tabel barang 

dengan id_permintaan dan id_barang sebagai foreign key. Tabel 

No Field Type Lenght Keterangan 

1 no_tender Varchar  20 Nomor tender 

2 mitra  Integer  11 Nama mitra  

3 tanggal Date - Tanggal tender 

4 keterangan Text  - Info tender 

5 
status Varchar 15 Status tender (aktif, selesai, 

batal) 

No Field Type Lenght Keterangan 

1 id_ permintaan Integer 11 Id permintaan 

2 no_tender Varchar 20 Nomor tender 

3 username Varchar 30 Username pengguna 

4 tanggal Date - Tanggal tender 

5 status Varchar   20 Status tender 

Tabel 4.4 Tender 

Tabel 4.5  Permintaan 
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detail_permintaan berisi id_detail_permintaan, id_permintaan, id_barang, jumlah, 

dan info. 

 Nama Tabel  : detail_permintaan 

Primary Key : id_detail_permintaan 

Foreign Key  : id_permintaan dan id_barang 

 

 

 

 

 

 

 

5. Tabel Barang 

Tabel barang digunakan untuk menyimpan data barang. Tabel barang berisi 

id_barang, nama_barang, satuan, stok. 

Nama Tabel  : barang  

Primary Key : id_barang 

Foreign Key  :- 

 

 

No Field Type Lenght Keterangan 

1 Id_detail_permintaan Integer 11 Id detail permintaan 

2 Id_permintaan Integer 11 Id permintaan 

3 Id_barang Integer 11 Id barang 

4 Jumlah Integer 11 
Jumlah permintaan  

barang 

5 Info Text - Keterangan permintaan 

No Field Type Lenght Keterangan 

1 id_barang Integer 11 Id barang 

2 nama_barang Varchar 30 Nama barang 

3 satuan Varchar 20 Bentuk dari suatu barang  

4 stok Integer 11 Stok barang 

Tabel 4.6  Detail_Permintaan 

Tabel 4.7 Barang 
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6. Tabel Detail_Pembelian 

 Tabel detail_pembelian digunakan untuk menyimpan data pembelian. Tabel 

detail_pembelian berelasi dengan tabel pembelian dan tabel barang dengan 

id_pembelian dan id_barang sebagai foreign key. Tabel detail_pembelian berisi 

id_detail_pembelian, id_pembelian, id_barang, jumlah dan harga. 

Nama Tabel  : detail_pembelian 

Primary Key : id_detail_pembelian 

Foreign Key  : id_pembelian dan id_barang 

 

 

7. Tabel Pembelian 

Tabel pembelian digunakan untuk menyimpan data pembelian. Tabel 

pembelian berelasi dengan tabel supplier dengan id_suplier sebagai foreign key. 

Tabel pembelian berisi id_pembelian, faktur beli, username, id_supplier, tanggal, 

status, pembayaran,total. 

Nama Tabel  : pembelian 

Primary Key : id_pembelian 

Foreign Key  : id_suplier 

 

No Field Type Lenght Keterangan 

1 id_detail_pembelian Integer 11 Id  detail pembelian 

2 id_pembelian Integer 11 Id  pembelian 

3 id_barang Integer 11 Id barang 

4 jumlah Integer 11 Jumlah barang pembelian 

5 harga Integer 11 Harga barang yang dibeli 

3 id_barang Integer 11 Id barang 

Tabel  4.8 Detail_Pembelian 
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8. Tabel Suplier 

 Tabel suplier digunakan untuk menyimpan data supplier. Tabel suplier 

berisi id_suplier, nama_suplier, telp_suplier, alamat_suplier. 

Nama Tabel  : suplier 

Primary Key : id_suplier 

Foreign Key  : - 

 

 

Total keseluruhan tabel berjumlah 8 tabel.  Relasi tabel antara lain tabel 

permintaan dengan tabel tender, tabel detail permintaan dengan tabel permintaan 

Perancangan Interface. 

 

 

No Field Type Lenght Keterangan 

1 id_pembelian Integer 11 Id pembelian 

2 faktur beli Varchar  10 No faktur pembelian barang 

3 username  Varchar 30 Username pengguna 

4 id_supplier Integer  11 Id supplier 

5 tanggal Date - Tanggal pembelian barang 

6 status Varchar 20 Status pembelian barang 

7 pembayaran Integer 11 Jumlah yang telah dibayar 

8 total Integer 11 Total keseluruhan 

No Field Type Lenght Keterangan 

1 id_suplier Integer 11 Id  supplier 

2 nama_suplier Varchar 30 Nama supplier 

3 telp_suplier Varchar 15 No telepon supplier 

4 alamat_suplier Text - Alamat supplier 

Tabel 4.9  Pembelian 

Tabel 4.10  Suplier 
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4.2.6 Perancangan Interface 

Rancangan interface program merupakan desain untuk membuat 

rancangan tampilan program yang akan dibuat sebagai acuan dalam pembuatan 

aplikasi, berikut rancangan interface program yang diusulkan : 

1. Perancangan Interface Pengguna 

a. Halaman Login 

Pada halaman ini merupakan rancangan halaman login yang akan digunakan 

untuk pimpinan, produksi, logistic dan purchasing  untuk masuk ke sistem, berikut 

adalah rancangan halaman login : 

Gambar 4.9 Perancangan halaman login 

 

2. Perancangan Interface Purchasing 

a.  Halaman Utama 

Pada halaman ini merupakan rancangan halaman utama untuk purchasing, 

berikut adalah rancangan halaman utama.  
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Gambar 4.10 halaman utama purchasing 

Gambar 4.10 merupakan halaman utama purchasing Sistem Informasi E-

Procurement pada PT. Ginting Jaya Energi Palembang, menu meliputi beranda, 

barang, suplier, pengguna, permintaan beli, pembelian, laporan permintaan dan 

laporan pembelian. Purchasing dapat memilih menu ubah password untuk 

mengganti password. 

b. Halaman Pengguna  

Pada halaman ini merupakan rancangan halaman pengguna yang digunakan 

oleh purchasing untuk mengelola data pengguna Sistem Informasi E-Procurement 

PT. Ginting Jaya Energi, berikut adalah rancangan halaman pengguna : 
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Gambar 4.11 Perancangan halaman  pengguna 

Pada Gambar 4.11 merupakan halaman untuk melihat data pengguna  yaitu 

informasi tentang data pengguna sistem informasi e-procurement. Purchasing, 

pada halaman ini dapat menambahkan data, mengubah data, dan  menghapus data 

pengguna. 

c. Form Tambah Data Pengguna 

Pada halaman ini merupakan rancangan form tambah data  pengguna yang 

digunakan oleh purchasing untuk mengelola data pengguna, berikut adalah 

rancangan form tambah data pengguna : 
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Gambar 4.12 Perancangan form tambah data pengguna 

Pada Gambar 4.12 merupakan form untuk menambahkan data pengguna  yaitu 

menginput username dan password serta hak akses bagi setiap pengguna untuk 

dapat mengakses sistem informasi e-procurement.  

d. Halaman Barang 

Pada halaman ini merupakan rancangan halaman barang yang digunakan oleh 

purchasing, berikut adalah rancangan halaman barang. 
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Gambar 4.13 Perancangan halaman barang 

 Pada Gambar 4.13 merupakan halaman untuk melihat data barang yaitu 

informasi tentang data-data stok barang yang ada di gudang. 

e. Form Tambah Data Barang 

Pada halaman ini merupakan rancangan form tambah data barang yang 

digunakan oleh purchasing untuk mengelola data barang, berikut adalah 

rancangan form tambah data barang : 

Gambar 4.14 Perancangan Form Tambah Data Barang 

Pada Gambar 4.14 merupakan form untuk menambahkan data barang yaitu 

menginput informasi tentang data-data stok barang yang masuk. 

f. Halaman Suplier 

Pada halaman ini merupakan rancangan halaman suplier yang digunakan oleh 

purchasing, berikut adalah rancangan halaman suplier: 
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Gambar 4.15 Perancangan halaman supplier 

Pada Gambar 4.15  merupakan halaman untuk melihat data supplier  yaitu 

informasi tentang data-data supplier yang sudah bekerja sama dengan PT. Ginting 

Jaya Energi. Pada halaman ini dapat menambahkan data, mengubah data, dan  

menghapus data supplier 

g. Form Tambah Data Supplier 

Pada halaman ini merupakan rancangan form tambah data  supplier yang 

digunakan oleh purchasing untuk mengelola data supplier, berikut adalah 

rancangan form tambah data supplier : 
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Gambar 4.16 Perancangan form tambah data supplier 

Pada Gambar 4.16 merupakan form untuk menambahkan data supplier 

yaitu menginput informasi tentang nama, no.telepon, dan alamat supplier. 

h. Halaman Permintaan Beli 

Pada halaman ini merupakan rancangan halaman permintaan beli yang 

digunakan oleh purchasing, berikut adalah rancangan halaman detail permintaan: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.17 Perancangan halaman permintaan beli 
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Pada Gambar 4.17 merupakan halaman permintaan beli yang dimana barang 

yang diminta oleh produksi tidak ada stoknya di gudang. 

i. Halaman Pembelian 

Pada halaman ini merupakan rancangan halaman pembelian yang digunakan 

oleh purchasing, berikut adalah rancangan halaman pembelian: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.18 Perancangan halaman pembelian  

Pada Gambar 4.18  merupakan halaman untuk melihat data pembelian yaitu 

informasi tentang data-data   yang akan dibeli. 

j. Form Tambah Data Pembelian 

Pada halaman ini merupakan rancangan form tambah data  pembelian yang 

digunakan oleh purchasing untuk mengelola data pembelian, berikut adalah 

rancangan form tambah data pembelian : 
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Gambar 4.19 Perancangan form tambah data pembelian 

Pada Gambar 4.19 merupakan form untuk menambahkan data pembelian 

barang yaitu menginput informasi tentang data barang yang dibeli. 

k. Halaman Detail Pembelian 

Pada halaman ini merupakan rancangan halaman detail pembelian yang 

digunakan oleh purchasing, berikut adalah rancangan halaman detail pembelian: 
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Gambar 4.20 Perancangan halaman detail pembelian 

Pada Gambar 4.20  merupakan  rancangan  detail pembelian, di halaman ini 

dapat melihat data pembelian barang  dari detail pembelian ini purchasing dapat 

mencetak nota pembelian barang. 

l. Cetak Hasil Pembelian 

Pada halaman ini merupakan rancangan cetak pembelian yang digunakan oleh 

purchasing untuk melihat hasil dari proses pembelian barang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.21 Perancangan Cetak Hasil Pembelian 
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Pada Gambar 4.21 merupakan  rancangan hasil dari hasil pembelian, dimana 

Purchasing  dapat melihat status pembayaran dari barang yang telah dibeli. 

m. Halaman Laporan Permintaan 

Pada halaman ini merupakan rancangan halaman laporan permintaan yang 

digunakan oleh purchasing untuk melihat laporan permintaan barang pada PT. 

Ginting Jaya Energi, berikut adalah rancangan halaman laporan permintaan : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.22 Perancangan halaman laporan permintaan 

Pada Gambar 4.22  merupakan  rancangan  laporan permintaan di halaman ini 

dapat melihat data pengajuan permintaan dari produksi serta mencetak  per 

periode laporan permintaan yang diajukan oleh produksi. 

n. Cetak Laporan Permintaan 

Pada halaman ini merupakan rancangan cetak hasil laporan  permintaan  untuk 

pimpinan, berikut adalah rancangan halaman cetak laporan permintaan: 
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Gambar 4.23 Perancangan cetak laporan permintaan 

 Pada Gambar 4.23 merupakan  rancangan  untuk mencetak hasil laporan 

permintaan barang. 

o. Halaman Laporan Pembelian 

Pada halaman ini merupakan rancangan halaman laporan pembelian yang 

digunakan oleh purchasing untuk melihat laporan pembelian barang pada PT. 

Ginting Jaya Energi, berikut adalah rancangan halaman laporan pembelian : 
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Gambar 4.24 Perancangan halaman laporan pembelian 

Pada Gambar 4.24  merupakan  rancangan  laporan pembelian, di halaman ini 

dapat melihat data pengajuan pembelian barang dari logistik serta mencetak  per 

periode laporan pembelian yang diajukan oleh logistik. 

p. Cetak Laporan Pembelian 

Pada halaman ini merupakan rancangan cetak hasil laporan  permintaan  untuk 

pimpinan, berikut adalah rancangan halaman cetak laporan permintaan: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



73 
 

 

Gambar 4.25 Perancangan cetak laporan pembelian 

Pada Gambar 4.25  merupakan  rancangan  untuk mencetak hasil laporan 

permintaan barang. 

q. Halaman Purchase Ubah Password 

Pada halaman ini merupakan rancangan halaman ubah password yang 

digunakan oleh purchasing. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.26 Perancangan Ubah Password 

 

3. Perancangan Interface Pimpinan 

a. Halaman Utama 

Pada halaman ini merupakan rancangan halaman utama untuk pimpinan, 

berikut adalah rancangan halaman utama: 
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Gambar 4.27 halaman utama pimpinan 

Pada Gambar 4.27 merupakan halaman utama pimpinan Sistem Informasi E-

Procurement pada PT. Ginting Jaya Energi Palembang, menu meliputi beranda, 

tender, stok, laporan permintaan dan laporan pembelian. pimpinan dapat memilih 

menu ubah password untuk mengganti password. 

b. Halaman Tender 

Pada halaman ini merupakan rancangan halaman tender yang digunakan oleh 

pimpinan untuk mengelola data tender yang telah menjalin kerja sama dengan PT. 

Ginting Jaya Energi, berikut adalah rancangan halaman tender : 
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Gambar 4.28 Perancangan halaman tender 

Pada Gambar 4.28 merupakan halaman untuk melihat data tender  yaitu 

informasi tentang data tender yang telah menjalin kerjasama. Pimpinan pada 

halaman ini dapat menambah data tender, mengubah dan menghapus data tender. 

c. Form Tambah Data Tender 

Pada halaman ini merupakan rancangan form tambah data  tender yang 

digunakan oleh pimpinan untuk mengelola data tender, berikut adalah rancangan 

form tambah data tender. 
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Gambar 4.29 Perancangan form tambah data tender 

Pada Gambar 4.29 merupakan form untuk menambahkan data tender yaitu 

menginput informasi tentang no.tender, mitra, tanggal, keterangan dan status 

tender. 

d. Halaman Stok 

Pada halaman ini merupakan rancangan halaman stok yang digunakan oleh 

pimpinan untuk melihat data barang pada PT. Ginting Jaya Energi, berikut adalah 

rancangan halaman stok. 
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Gambar 4.30 Perancangan halaman stok 

Pada Gambar 4.30 merupakan halaman untuk melihat stok barang.  

e. Halaman Laporan Permintaan 

Pada halaman ini merupakan rancangan halaman laporan permintaan yang 

digunakan oleh pimpinan untuk melihat laporan permintaan di PT. Ginting Jaya 

Energi, berikut adalah rancangan halaman laporan permintaan. 
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Gambar 4.31 Perancangan halaman laporan permintann 

Pada Gambar 4.31 merupakan rancangan laporan permintaan, halaman ini 

dapat melihat data pengajuan permintaan dari produksi serta mencetak  per 

periode laporan permintaan  yang diajukan oleh produksi. 

f. Cetak Laporan Permintaan 

Pada halaman ini merupakan rancangan cetak hasil laporan  permintaan  untuk 

pimpinan, berikut adalah rancangan halaman cetak laporan permintaan: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.32 Perancangan cetak laporan permintaan 
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Pada Gambar 4.32 merupakan  rancangan  untuk mencetak hasil laporan 

permintaan barang. 

g. Halaman Laporan 

 Pembelian Pada halaman ini merupakan rancangan halaman laporan 

pembelian yang digunakan oleh pimpinan untuk melihat laporan pembelian di PT. 

Ginting Jaya Energi, berikut adalah rancangan halaman laporan pembelian: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.33 Perancangan halaman laporan pembelian 

Pada Gambar 4.33 merupakan  rancangan  laporan pembelian di halaman ini 

dapat melihat data pengajuan pembelian dari logistik serta mencetak  per periode 

laporan pembelian yang diajukan oleh logistik. 

h. Cetak Laporan Pembelian 

Pada halaman ini merupakan rancangan cetak hasil laporan  permintaan  untuk 

pimpinan, berikut adalah rancangan halaman cetak laporan permintaan: 
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Gambar 4.34 Perancangan cetak laporan pembelian 

Pada Gambar 4.34 merupakan  rancangan  untuk mencetak hasil laporan 

permintaan barang. 

i. Halaman Pimpinan Ubah Password 

Pada halaman ini merupakan rancangan halaman ubah password yang 

digunakan oleh pimpinan. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.35  Perancangan Ubah Password 
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4. Perancangan Interface Produksi 

a. Halaman Utama  

Pada halaman ini merupakan rancangan halaman utama untuk produksi, 

berikut adalah rancangan halaman utama: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.36 Perancangan halaman utama produksi 

Pada Gambar 4.36  merupakan halaman utama produksi Sistem Informasi E-

Procurement pada PT. Ginting Jaya Energi Palembang, menu meliputi beranda 

dan permintaan. Produksi dapat memilih menu ubah password untuk mengganti 

password. 

b. Halaman Permintaan 

Pada halaman ini merupakan rancangan halaman permintaan barang yang 

digunakan oleh produksi untuk menambahkan data permintaan barang di PT. 

Ginting Jaya Energi, berikut adalah rancangan halaman permintaan. 
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Gambar 4.37 Perancangan halaman permintaan 

Pada Gambar 4.37 merupakan halaman untuk melihat data permintaan barang  

yaitu informasi tentang data permintaan barang dari tender yang telah disepakati. 

c. Form Tambah Data Permintaan 

Pada halaman ini merupakan rancangan form tambah data permintaan yang 

digunakan oleh produksi untuk mengelola data permintaan barang, berikut adalah 

rancangan form tambah data permintaan: 
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Gambar 4.38 Perancangan form tambah data permintaan 

Pada Gambar 4.38  merupakan form untuk menambahkan data permintaan 

barang dari produksi yaitu menginput informasi tentang data barang yang 

dibutuhkan oleh produksi dari proyek tender yang telah disetujui. 

d. Halaman Detail Permintaan 

Pada halaman ini merupakan rancangan halaman detail permintaan barang 

yang digunakan oleh produksi, berikut adalah rancangan halaman detail 

permintaan : 
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Gambar 4.39 Perancangan halaman detail permintaan 

Pada Gambar 4.39  merupakan  rancangan  detail permintaan di halaman ini 

dapat melihat data permintaan barang serta mencetak  permintaan barang tersebut. 

e. Cetak Material Request 

Pada halaman ini merupakan rancangan  material request (permintaan barang) 

yang diajukan oleh produksi ke logistic, berikut adalah rancangan material 

request: 
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Gambar 4.40 Perancangan Material Request 

Pada Gambar 4.40 merupakan rancangan material request dari hasil 

permintaan barang dari produksi ke logistic. 

f. Halaman Produksi Ubah Password 

Pada halaman ini merupakan rancangan halaman ubah password yang 

digunakan oleh produksi. 
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Gambar 4.41 Perancangan Ubah Password 

 

5. Perancangan Interface Logistik 

a. Halaman Utama 

Pada halaman ini merupakan rancangan halaman utama untuk logistik, 

berikut adalah rancangan halaman utama: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.42 Perancangan halaman Utama 
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Pada Gambar 4.42 merupakan halaman utama logistik Sistem Informasi E-

Procurement  pada PT. Ginting Jaya Energi Palembang, menu meliputi beranda, 

stok, permintaan, pembelian. Logistik dapat memilih menu ubah password untuk 

mengganti password. 

b. Halaman Stok 

Pada halaman ini merupakan rancangan halaman stok yang digunakan oleh 

logistik untuk melihat data barang pada PT. Ginting Jaya Energi, berikut adalah 

rancangan halaman stok : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.43 Perancangan halaman stok 

Pada Gambar 4.43 merupakan halaman untuk melihat stok barang. 
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c. Halaman Permintaan 

Pada halaman ini merupakan rancangan halaman permintaan barang yang 

digunakan oleh logistik untuk menambahkan data permintaan barang di PT. 

Ginting Jaya Energi, berikut adalah rancangan halaman permintaan : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.44 Perancangan halaman permintaan 

Pada Gambar 4.44  merupakan halaman untuk melihat data permintaan  

barang  yaitu informasi tentang data permintaan barang dari tender yang telah 

disepakati.  
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d. Form Tambah Data Permintaan 

Pada halaman ini merupakan rancangan form tambah data permintaan yang 

digunakan oleh logistic untuk mengelola data permintaan barang, berikut adalah 

rancangan form tambah data tender  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.45 Perancangan form tambah data permintaan 

Pada Gambar 4.45 merupakan form untuk menambahkan data permintaan 

barang dari logistik yaitu menginput informasi tentang data barang yang 

dibutuhkan oleh logistik dari proyek tender yang telah disetujui. 
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e. Halaman detail permintaan 

Pada halaman ini merupakan rancangan halaman detail permintaan barang 

yang digunakan oleh logistik, berikut adalah rancangan halaman detail 

permintaan: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.46 Perancangan halaman detail permintaan 

Pada Gambar 4.46 merupakan  rancangan  detail permintaan di halaman ini 

dapat melihat data permintaan barang yang diajukan dari produksi serta 

menyetujui atau tidaknya data tersebut dan juga dapat mencetak sebagai surat 

jalan. 
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f. Surat Jalan 

Pada halaman ini merupakan rancangan cetak surat jalan  yang digunakan oleh 

logistik sebagai data yang akan dikirmkan ke produksi , berikut adalah rancangan 

surat jalan : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.47 Perancangan Surat Jalan 
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Pada Gambar 4.47 merupakan  rancangan surat jalan yang mana surat jalan 

ini di dapat dari hasil permintaan yang nantinya akan dikirimkan bersama barang 

yang diminta. 

g. Halaman Logistik Ubah Password 

Pada halaman ini merupakan rancangan halaman ubah password yang 

digunakan oleh logistic. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.48 Perancangan Ubah Passwor 

 

4.3 Pembahasan  

4.3.1 Hardware (Perangkat Keras) 

Sistem yang dibangun dapat berjalan secara maksimal, serta user 

(pengguna) dapat menggunakan sistem dengan nyaman, maka diperlukan 

Hardware (Perangkat keras) yang memenuhi standar agar sistem tersebut dapat 

berjalan dengan baik dan maksimal, karena tanpa Hardware (Perangkat keras) 
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yang memenuhi standar, sistem yang dibangun tidak dapat berjalan dengan 

maksimal. Berikut adalah kebutuhan perangkat keras yang dibutuhkan untuk 

membangun sistem ini yaitu sebagai berikut: 

1. Prosessor Core 2 

2. Hardisk 500 GB 

3. Memory 1 GB 

4. Monitor 

5. Mouse 

6. Keyboard 

4.3.2 Database 

Database Sistem Informasi E-Procuretmen pada PT. Ginting Jaya Energi 

Palembang diberi nama pengadaan.  Pada database ini terdapat 8 tabel, antara 

lain yaitu: tabel user (pengguna), tabel barang, tabel detail_pembelian, tabel 

detail_permintaan, tabel pembelian, tabel permintaan, tabel suplier, dan tabel 

tender. 

 

 

 

 

 

Gambar 4.49 Database Sistem Informasi E-Procurement pada PT. Ginting 

Jaya Energi Palembang 
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1. Tabel Pengguna 

Tabel pengguna akan menampung seluruh data-data user yaitu pimpinan, 

logistic, produksi, dan purchasing, agar dapat menempatkan user pada hak 

aksesnya masing-masing. Pada tabel pengguna  menampung data-data antara  

 

 

 

Gambar 4.50 Pembuatan Tabel Pengguna 

 

2. Tabel Barang 

Tabel barang merupakan tabel yang akan menampung seluruh data-data 

barang. Pada tabel barang dapat menampung data-data antara lain yaitu: 

id_baarang, nama_barang, status, stok. 

 

 

 

Gambar 4.51 Pembuatan Tabel Barang. 

 

3. Tabel Detail_Pembelian 

Tabel detail_pembelian  merupakan tabel yang akan menampung seluruh 

data-data detail_pembelian. Pada tabel detail_pembelian dapat menampung 

data-data antara lain yaitu: id_detail_pembelian, id_pembelian, id_barang, 

jumlah, dan harga. 

 

 

 

Gambar 4.52 Pembuatan Tabel Detail_Pembelian. 
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4. Tabel Detail_Permintaan 

Tabel detail_permintaan merupakan tabel yang akan menampung seluruh 

data-data detail_permintaan. Pada tabel detail_permintaan dapat menampung 

data-data antara lain yaitu: id_detail_permintaan, id_permintaan, id_barang, 

jumlah, dan info. 

 

 

 

 

Gambar 4.53 Pembuatan Tabel Detail_Permintaan. 

 

5. Tabel Pembelian 

Tabel pembelian merupakan tabel yang akan menampung seluruh data-

data pembelian. Pada tabel pembelian dapat menampung data-data antara lain 

yaitu: id_pembelian, faktur_beli, username, id_suplier, tanggal, tanggal, 

status, pembayaran, dan total. 

 

 

 

 

Gambar 4.54 Pembuatan Tabel Pembelian. 

 

6. Tabel Permintaan 

Tabel permintaan merupakan tabel yang akan menampung seluruh data-

data permintaan barang. Pada tabel permintaan dapat menampung data-data 

antara lain yaitu: id_permintaan, no_tender, username, tanggal, dan status. 
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Gambar 4.55 Pembuatan Tabel Permintaan. 

 

7. Tabel Suplier 

Tabel suplierl merupakan tabel yang akan menampung seluruh data-data 

suplier. Pada tabel suplier dapat menampung data-data antara lain yaitu: 

id_suplier, nama_suplier, telp_suplier, dan alamat_suplier. 

 

 

 

Gambar 4.56 Pembuatan Tabel Suplier. 

 

8. Tabel Tender  

Tabel tender merupakan tabel yang akan menampung seluruh data-data 

tender. Pada tabel tender dapat menampung data-data antara lain yaitu: 

no_tender, mitra, tanggal, keterangan, dan status. 

 

 

 

Gambar 4.57 Pembuatan Tabel Tender. 
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4.3.3 Interface (Tampilan Antarmuka) 

Interface (tampilan antarmuka) sistem ini dibangun berdasarkan 

perancangan interface tampilan antarmuka) yang telah dilakukan sebelumnya, 

berikut adalah tampilan antarmuka sistem : 

1. Halaman Login Purchasing, Pimpinan, Produksi, dan Logistik  

Berikut ini adalah halaman dimana  Purchasing, Pimpinan, Produksi, dan 

Logistik akan melakukan Login dengan menggunakan Username dan Password 

khusus 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.58 Halaman Login. 

2. Halaman Utama Purchasing Setelah Login 

Setelah proses login sebagai Purchasing berhasil, pada halaman purchase ini 

terdapat beberapa pilihan menu yaitu menu barang untuk purchase menambah, 

mengedit dan menghapus data barang, menu suplier untuk purchase menambah 

dan mengedit data suplier, menu pengguna untuk purchase menambah dan 

mengedit data pengguna, menu permintaan beli untuk purchase mencetak data 

permintaan beli, menu pembelian untuk purchase menambah dan mengedit data 
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pembelian, menu laporan permintaan untuk purchase melihat dan mencetak 

laporan permintaan, menu laporan pembelian untuk purchase melihat dan 

mencetak laporan pembelian, lalu menu ubah password untuk purchase 

mengubah password lama dengan yang baru, kemudian terdapat menu logout 

untuk keluar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.59 Halaman Utama Purchasing 

a. Halaman Pengguna  

Pada halaman ini purchase dapat menambah data pengguna  dan juga 

dapat mengedit data pengguna  yang telah di tambahkan oleh purchase 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.60 Halaman Pengguna 
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b. Halaman Tambah dan Ubah Data Pengguna 

Pada halaman ini terdapat beberapa field yaitu field pertama untuk 

memasukan username pengguna , kemudian field kedua untuk memasukkan 

password pengguna, Field ketiga terdapat pilihan akses yakni sebagai pimpinan, 

purchase, logistic, atau produksi. Kemudian terdapat button simpan untuk 

menyimpan data pengguna tersebut, selain itu terdapat button batal apabila data 

pengguna tidak akan disimpan. Lalu terdapat button ubah, fungsi button ini untuk 

mengedit data pengguna yang telah tersimpan sebelumnya. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.61 Halaman Tambah dan Ubah Data Pengguna  

c. Halaman Barang 

Pada halaman ini purchase dapat menambah data barang dan juga dapat 

mengedit data barang yang telah di tambahkan oleh purchase. 
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Gambar 4.62 Halaman Barang 

d. Halaman Tambah dan Ubah Data Pengguna 

Pada halaman ini terdapat beberapa field yaitu field pertama untuk 

memasukkan nama barang, kemudian field kedua untuk memasukkan satuan 

barang, Field ketiga memasukkan stok barang. Kemudian terdapat button 

simpan untuk menyimpan data barang tersebut, selain itu terdapat button batal 

apabila data barang tidak akan disimpan. Lalu terdapat button ubah, fungsi 

button ini untuk mengedit data barang yang telah tersimpan sebelumnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.63 Halaman Tambah dan Ubah Data Barang 
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e. Halaman Suplier 

Pada halaman ini purchase dapat menambah data suplier dan juga dapat 

mengedit data supplier  yang telah di tambahkan oleh purchase. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.64 Halaman Suplier 

f. Halaman Tambah dan Ubah Data Suplier 

Pada halaman ini terdapat beberapa field yaitu field pertama untuk 

memasukkan nama suplier, kemudian field kedua untuk memasukkan satuan telp 

supplier, Field ketiga memasukkan alamat suplier. Kemudian terdapat button 

simpan untuk menyimpan data suplier tersebut, selain itu terdapat button batal 

apabila data suplier tidak akan disimpan. Lalu terdapat button ubah, fungsi 

button ini untuk mengedit data suplier yang telah tersimpan sebelumnya. 
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Gambar 4.65 Halaman Tambah dan Ubah Data Suplier 

g. Halaman Permintaan Beli 

Pada halaman ini purchase dapat mencetak data permintaan beli yang 

dimana data permintaan beli tersebut telah terotomatis muncul dari hasil 

permintaan barang yang stok barangnya tidak mencukupi. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.66 Halaman Permintaan Beli 

h. Halaman Pembelian 

Pada halaman ini purchase dapat menambah data pembelian dan juga 

dapat mengedit data pembelian  yang telah di tambahkan oleh purchase. 
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Gambar 4.67 Halaman Pembelian 

i. Halaman Tambah Data Pembelian 

Pada halaman ini terdapat beberapa field yaitu field pertama untuk 

memasukkan faktur beli, kemudian field kedua pilih supplier, field ketiga 

memasukkan tanggal pembelian, field keempat pilih nama barang, field kelima 

memasukkan jumlah barang, field keenam memasukkan harga, field ketujuh 

subtotal, field kedelapan grand total, field kesembilan pembayaran. Kemudian 

terdapat button proses untuk memproses data pembelian tersebut, selain itu 

terdapat button kembali apabila data pembelian tidak jadi diproses. Lalu terdapat 

button ubah, fungsi button ini untuk mengedit data suplier yang telah tersimpan 

sebelumnya. 
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Gambar 4.68 Halaman Tambah Pembelian 

j. Halaman Detail Pembelian 

Pada halaman ini purchase dapat melihat data pembelian dan juga dapat 

memproses sisa pembayaran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.69 Halaman Detail Pembelian 

k.  Halaman Cetak Hasil Detail Pembelian Barang 

Halaman ini merupakan tampilan dari hasil pembelian barang  
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Gambar 4.70 Halaman Cetak Detail Pembelian 

l. Halaman  Lihat  Laporan Permintaan 

Pada halaman ini purchase dapat melihat laporan permintaan dan juga 

dapat mencetak laporan permintaan. Untuk melihat laporan permintaan purchase 

dapat memasukkan periode permintaan, lalu memilih status permintaan. 

Kemudian terdapat button cari untuk mencari data laporan permintaan sesuai 

status yang dipilih, selain itu terdapat button cetak untuk mencetak laporan 

permintaan.  
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Gambar 4.71 Halaman Lihat Laporan Permintaan 

m. Halaman Cetak Laporan Permintaan 

Halaman ini merupakan tampilan dari cetak laporan permintaan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.72 Halaman Cetak Laporan Permintaan 
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n. Halaman Cetak Laporan Permintaan 

Halaman ini merupakan tampilan dari cetak laporan permintaan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.73 Halaman Cetak Laporan Permintaan 

o. Halaman Lihat Laporan Pembelian 

Pada halaman ini purchase dapat melihat laporan pembelian dan juga 

dapat mencetak laporan pembelian. Untuk melihat laporan permintaan purchase 

dapat memasukkan periode pembelian. Kemudian terdapat button cari untuk 

mencari data laporan pembelian, selain itu terdapat button cetak untuk mencetak 

laporan pembelian.  
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Gambar 4.74 Halaman Lihat Laporan Pembelian 

p. Halaman Cetak Laporan Pembelian 

Halaman ini merupakan tampilan dari cetak laporan pembelian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.75 Halaman Cetak Laporan Pembelian 

q. Halaman Purchasing Ubah Paswword 

Berikut ini merupakan halaman Ubah Password, di sini purchasing dapat 

mengubah password  yang lama dengan password yang baru. Pada gambar 

diatas terdapat field-field yang dimana pada field pertama purchase  memasukan 
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password yang baru dan field kedua adalah field untuk konfirmasi password 

yang baru, langkah berikutnya untuk proses peyimpanan data password yang 

baru purchase tinggal menekan button simpan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.76 Halaman Ubah Password 

 

3. Halaman Utama Pimpinan Setelah Login 

Setelah proses login sebagai Pimpinan berhasil, pada halaman pimpinan ini 

terdapat beberapa pilihan menu yaitu menu tender untuk pimpinan menambah, 

mengedit dan menghapus data tender, menu stok  untuk pimpinan melihat stok 

barang, menu laporan permintaan untuk pimpinan melihat dan mencetak laporan 

permintaan, menu laporan pembelian untuk pimpinan melihat dan mencetak 

laporan pembelian, lalu menu ubah password untuk pimpinan mengubah 

password lama dengan yang baru, kemudian terdapat menu logout untuk keluar. 
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Gambar 4.77  Halaman Utama Pimpinan Setelah Login 

 

a. Halaman Tender 

Pada halaman ini pimpinan dapat menambah data tender dan juga dapat 

mengedit data tender yang telah di tambahkan oleh pimpinan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.78  Halaman Tender 

b. Halaman Tambah dan Ubah Data Tender 

Pada halaman ini terdapat beberapa field yaitu field pertama untuk 

memasukkan no.tender, kemudian field kedua untuk memasukkan mitra, field 
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ketiga memasukkan tanggal, field keempat memasukkan keterangan, field 

kelima pilih status tender yakni aktif, selesai, atau batal. Kemudian terdapat 

button simpan untuk menyimpan data tender tersebut, selain itu terdapat button 

batal apabila data tender tidak akan disimpan. Lalu terdapat button ubah, fungsi 

button ini untuk mengedit data tender yang telah tersimpan sebelumnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.79 Halaman Tambah dan Ubah Data Tender 

c. Halaman Pimpinan Lihat Stok Barang 

Halaman ini merupakan tampilan dari stok barang, dimana pimpinan 

hanya dapat melihat dan mencari stok barang pada gudang. 
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Gambar 4.80 Halaman Pimpinan Lihat Stok Barang 

d. Halaman  Pimpinan Lihat Laporan Permintaan 

Pada halaman ini pimpinan dapat melihat laporan permintaan dan juga 

dapat mencetak laporan permintaan. Untuk melihat laporan permintaan 

pimpinan dapat memasukkan periode permintaan, lalu memilih status 

permintaan. Kemudian terdapat button cari untuk mencari data laporan 

permintaan sesuai status yang dipilih, selain itu terdapat button cetak untuk 

mencetak laporan permintaan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.81 Halaman Pimpinan Lihat Laporan Permintaan 
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e. Halaman Pimpinan Cetak Laporan Permintaan 

Halaman ini merupakan tampilan dari cetak laporan permintaan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.82  Halaman Pimpinan Mencetak Laporan Permintaan 

f. Halaman Pimpinan Lihat Laporan Pembelian 

Pada halaman ini pimpinan dapat melihat laporan pembelian dan juga 

dapat mencetak laporan pembelian. Untuk melihat laporan permintaan pimpinan 

dapat memasukkan periode pembelian. Kemudian terdapat button cari untuk 

mencari data laporan pembelian, selain itu terdapat button cetak untuk mencetak 

laporan pembelian.  
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Gambar 4.83  Halaman Pimpinan Lihat Laporan Pembelian 

g. Halaman Cetak Laporan Pembelian 

Halaman ini merupakan tampilan dari cetak laporan pembelian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.84 Halaman Pimpinan Cetak Laporan Pembelian 

h. Halaman Pimpinan Ubah Password 

Berikut ini merupakan halaman Ubah Password, di sini pimpinan dapat 

mengubah password  yang lama dengan password yang baru. Pada gambar 

diatas terdapat field-field yang dimana pada field pertama pimpina memasukkan 
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password yang baru dan field kedua adalah field untuk konfirmasi password 

yang baru, langkah berikutnya untuk proses peyimpanan data password yang 

baru pimpinan tinggal menekan button simpan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.85  Halaman Pimpinan Ubah Password 

 

4. Halaman Utama Produksi Setelah Login 

Setelah proses login sebagai produksi berhasil, pada halaman produksi ini 

terdapat beberapa pilihan menu yaitu menu permintaan untuk produksi 

menambah, mengedit dan menghapus data permintaan barang, lalu menu ubah 

password untuk produksi mengubah password lama dengan yang baru, 

kemudian terdapat menu logout untuk keluar. 
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Gambar 4.86  Halaman Utama Produksi Setelah Login 

a. Halaman Permintaan 

Pada halaman ini produksi dapat menambah data permintaan dan juga 

dapat mengedit data permintaan, melihat detail permintaan dan mencetak 

permintaan barang yang telah di tambahkan oleh produksi.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.87  Halaman Permintaan 
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b. Halaman Tambah Data Permintaan 

Pada halaman ini terdapat beberapa field yaitu field pertama pilih tender, 

kemudian field kedua pilih tanggal, field ketiga pilih barang, field keempat 

memasukkan jumlah barang, field kelima masukkan info. Kemudian terdapat 

button proses untuk menyimpan data permintaan tersebut, selain itu terdapat 

button kembali apabila data permintaan tidak akan diproses. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.88 Halaman Tambah Data Permintaan 

c. Halaman Detail Permintaan 

Pada halaman ini produksi dapat melihat data permintaan yang telah 

ditambahkan dan juga dapat mencetak Material Request (MR). 
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Gambar 4.89 Halaman Detail Permintaan 

d. Halaman Produksi Hasil Cetak Material Request (MR) 

Halaman ini merupakan tampilan dari material request atau permintaan 

barang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.90  Halaman Produksi Hasil Cetak Material Request 
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e. Halaman Produksi Ubah Password 

Berikut ini merupakan halaman Ubah Password, disini produksi dapat 

mengubah password  yang lama dengan password yang baru. Pada gambar 

diatas terdapat field-field yang dimana pada field pertama produksi memasukkan 

password yang baru dan field kedua adalah field untuk konfirmasi password 

yang baru, langkah berikutnya untuk proses peyimpanan data password yang 

baru produksi tinggal menekan button simpan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.91  Halaman Produksi Ubah Password 

 

5.  Halaman Utama Logistik Setelah Login 

Setelah proses login sebagai logistik berhasil, pada halaman logistik ini 

terdapat beberapa pilihan menu yaitu menu stok untuk logistik melihat data stok 

barang, menu permintaan untuk memasukkan datang barang dari logistic dan 

memproses data barang dari permintaan produksi. Lalu menu ubah password 
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untuk logistik mengubah password lama dengan yang baru, kemudian terdapat 

menu logout untuk keluar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.92  Halaman Utama Logistik Setelah Login 

a. Halaman Logistik Lihat Stok Barang 

Halaman ini merupakan tampilan dari stok barang, dimana logistik hanya 

dapat melihat dan mencari stok barang yang tersedia pada gudang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.93  Halaman Logistik Lihat Stok Barang 
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b. Halaman Permintaan 

Pada halaman ini logistic dapat menambah data permintaan barang dan 

juga dapat melihat detail permintaan serta memperoses permintaan dari produksi 

dan mencetak surat jalan. 

 

 

 

 

 

.  

 

Gambar 4.94  Halaman Permintaan 

c. Halaman Tambah Data Permintaan 

Pada halaman ini terdapat beberapa field yaitu field pertama pilih tender, 

kemudian field kedua pilih tanggal, field ketiga pilih barang, field keempat 

memasukkan jumlah barang, field kelima masukkan info. Kemudian terdapat 

button proses untuk menyimpan data permintaan tersebut, selain itu terdapat 

button kembali apabila data permintaan tidak akan diproses. 
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Gambar 4.95  Halaman Tambah Data Permintaan 

d. Halaman Detail Permintaan 

Pada halaman ini logistik dapat melihat data permintaan dari produksi 

yang mana data permintaan yang diajukan oleh produksi akan diterima atau 

ditolak oleh logistik, jika diterima maka logistic dapat mencetak surat jalan.  

 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 4.96  Halaman Detail Permintaan 

e. Halaman Logistik Cetak Surat Jalan 

Halaman ini merupakan tampilan dari surat jalan. 
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Gambar 4.97  Halaman Logistik Cetak Hasil Surat Jalan 

 

f. Halaman Logistik Ubah Password 

Berikut ini merupakan halaman Ubah Password, disini logistik dapat 

mengubah password  yang lama dengan password yang baru. Pada gambar 

diatas terdapat field-field yang dimana pada field pertama logistik memasukkan 

password yang baru dan field kedua adalah field untuk konfirmasi password 

yang baru, langkah berikutnya untuk proses peyimpanan data password yang 

baru logistik tinggal menekan button simpan. 
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Gambar 4.98  Halaman Logistik Ubah Password 

 

4.4 Pengujian Dengan Menggunakan Metode Black-box 

Pengujian ini dilakukan dengan melihat apakah Input dan Output nya dapat 

dieksekusi atau dilakukan, berikut ini adalah hasil dari pengujiannya: 

Tabel 4.11  Pengujian Sistem dengan Menggunakan Tabel Black box 

No Fungsi yang di Uji Prasyarat Hasil yang diharapkan Hasil 

1. Lihat Data Tender 
Login Sebagai 

Pimpinan 

Melihat Data Tender 

yang Berhasil di Input 

oleh Pimpinan 

Ok 

2. Tambah Tender 
Login Sebagai 

Pimpinan 

Menambahkan Data 

Tender Baru 
Ok 

3. Ubah Tender 
Login Sebagai 

Pimpinan 
Mengedit Tender Ok 

4. Hapus Tender 
Login Sebagai 

Pimpinan 
Menghapus Data Tender Ok 

5. Lihat Stok Barang 
Login Sebagai 

Pimpinan 

Melihat Stok Barang 

yang Tersedia. 
Ok 

6. 
Lihat Laporan 

Permintaan 

Login Sebagai 

Pimpinan 

Melihat Laporan 

Permintaan per-periode 
Ok 

7. 
Cetak Laporan 

permintaan 

Login Sebagai 

Pimpinan 

Mencetak Hasil Laporan 

Permintaan per-periode 
Ok 
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8. 
Lihat Laporan 

Pembelian 

Login Sebagai 

Pimpinan 

Melihat Laporan 

Pembelian per-periode 
Ok 

9. 
Cetak Laporan 

pembelian 

Login Sebagai 

Pimpinan 

Mencetak Hasil Laporan 

Pembelian per-periode 
Ok 

10. Ubah Password 
Login Sebagai 

Pimpinan 

Mengedit  Password 

Pimpinan 
Ok 

11. Lihat Data 

Permintaan 

Login Sebagai 

Produksi 

Melihat Data Permintaan 

yang Berhasil di Input 

Produksi 

Ok 

12. Tambah 

Permintaan 

Login Sebagai 

Produksi 
Menambahkan 

Permintaan Barang 
Ok 

13. Lihat Detail 

Permintaan 

Login Sebagai 

Produksi 
Melihat Detail 

Permintaan 
Ok 

14. Cetak Material 

Request 

Login Sebagai 

Produksi 
Mencetak Material 

Request 
Ok 

15. Ubah Password 
Login Sebagai 

Produksi 
Mengedit Password 

Produksi 
Ok 

16. Lihat Stok Barang 
Login Sebagai 

Logistik 

Melihat Stok Barang 

yang Tersedia. 
Ok 

17. 
Lihat Data 

Permintaan 

Login Sebagai 

Logistik 

Melihat Data Permintaan 

dari produksi 
Ok 

18. 
Lihat Detail 

Permintaan 

Login Sebagai 

Logistik 

Melihat Detail 

Permintaan, kemudian 

menyetujui atau tidak 

detail permintaan dari 

produksi. 

Ok 

19. 
Tambah 

Permintaan 

Login Sebagai 

Logistik 
Menambahkan 

Permintaan Barang 
Ok 

20. Cetak Surat Jalan 
Login Sebagai 

Logistik Mencetak Surat Jalan Ok 

21. Ubah Password 
Login Sebagai 

Logistik 

Mengedit Password 

Logistik 

 

Ok 
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22. 
Lihat Data 

Barang 

Login Sebagai 

Purchasing 

Melihat Data Barang yang 

Berhasil di Input Purchasing 
Ok 

23. Tambah Barang 
Login Sebagai 

Purchasing Menambahkan Data Barang Ok 

24. Ubah Barang 
Login Sebagai 

Purchasing Mengedit  Data Barang Ok 

24. Hapus Barang 
Login Sebagai 

Purchasing Menghapus Data Barang Ok 

26. 
Lihat Data 

Suplier 

Login Sebagai 

Purchasing 
Melihat Data Suplier yang 

Berhasil di Input Purchasing 
Ok 

27. Tambah Suplier 
Login Sebagai 

Purchasing Menambahkan Data Suplier Ok 

28. Ubah Suplier 
Login Sebagai 

Purchasing Mengedit  Data Suplier Ok 

29. Hapus Suplier 
Login Sebagai 

Purchasing Menghapus Data Suplier Ok 

30. 
Lihat Data 

Pengguna 

Login Sebagai 

Purchasing 
Melihat Data pengguna yang 

Berhasil di Input Purchasing 
Ok 

31. Hapus Pengguna 
Login Sebagai 

Purchasing Menghapus Data Pengguna Ok 

32. 
Lihat 

Permintaan Beli 

Login Sebagai 

Purchasing Melihat Permintaan Beli Ok 

33. 
Cetak 

Permintaan Beli 

Login Sebagai 

Purchasing Mencetak Permintaan Beli Ok 

34. 
Lihat Data 

Pembelian 

Login Sebagai 

Purchasing 

Melihat Data Pembelian yang 

Berhasil di Input Purchasing 
Ok 

35. 
Tambah 

Pembelian 

Login Sebagai 

Purchasing 

Menambahkan Data 

Pembelian 
Ok 
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36. 
Lihat Detail 

Pembelian 

Login Sebagai 

Purchasing Melihat Detail Pembelian Ok 

37. 
Cetak Detail 

Pembelian 

Login Sebagai 

Purchasing Mencetak Pembelian Ok 

38. 
Lihat Laporan 

Permintaan 

Login Sebagai 

Purchasing 

Melihat Laporan Permintaan 

per-periode 
Ok 

39. 
Cetak Laporan 

permintaan 

Login Sebagai 

Purchasing 

Mencetak Hasil Laporan 

Permintaan per-periode 
Ok 

40. 
Lihat Laporan 

Pembelian 

Login Sebagai 

Purchasing 

Melihat Laporan Pembelian 

per-periode 
Ok 

41. 
Cetak Laporan 

pembelian 

Login Sebagai 

Purchasing 

Mencetak Hasil Laporan 

Pembelian per-periode 
Ok 

42. Ubah Password 
Login Sebagai 

Purchasing 

Mengedit Password 

Purchasing 
Ok 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

5.1  Simpulan 

Berdasarkan data-data yang telah penulis kumpulkan selama penelitian dan 

telah diuraikan pada bab-bab sebelumnya, maka penulis dapat menarik 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Sistem yang digunakan oleh PT. Ginting Jaya Energi masih menggunakan 

aplikasi Microsoft Office (excel dan word), dimana aplikasi tersebut tidak bisa 

mengantisipasi adanya redundansi data; 

2. Dengan adanya Sistem Informasi e-Procurement dapat mengatasi kekurangan 

pada sistem yang lama. 

5.2 Saran 

Dari kesimpulan yang telah diuraikan, penulis akan memberikan saran yang 

dapat bermanfaat dalam mengatasi masalah-masalah atau kelemahan-kelemahan. 

Untuk itu penulis mengajukan hal yang dapat dipertimbangkan: 

1. Sistem ini baru hanya dapat diakses pada localhost saja dan sistem ini juga 

masih dalam lingkup internal perusahaan, akan lebih baik jika sistem ini dapat 

dikembangankan lagi sehingga dapat diakses pada jangkauan yang luas serta, 

dapat digunakan di mana saja dan kapan saja. 

2. Untuk pengembangan lebih lanjut diharapkan untuk proses negosiasi dan 

penawaran harga serta pembayaran kepada pihak supplier dapat ditambahkan 

pada sistem pengadaan berikutnya. 
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